PENGARUH BUDIDAYA SARANG BURUNG
WALET TERHADAP PEREKONOMIAN MASYARAKAT
KUALA JELAI KECAMATAN JELAI KABUPATEN
SUKAMARA

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Dan Memenuhi Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi

gl

T=11iT

PALAN(’KARAYA

o~

Oleh:

LEPIYANI
NIM. 1412120384

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JURUSAN EKONOMI ISLAM
PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
2019 M / 1441H












PENGARUH BUDIDAYA SARANG BURUNG WALET
TERHADAP PEREKONOMIAN MASYARAKAT KUALA JELAI
KECAMATAN JELAI KABUPATEN SUKAMARA

ABSTRAK
Oleh : Lepiyani

Budidaya sarang burung walet tidak terlepas dari pemilihan lokasi
gedung/rumah dan lingkungan yang tepat. Penentuan ini sangatlah berpengaruh,
tidak hanya pada kuantitas tetapi juga kualitas sarang burung walet yang
dihasilkan. Selain itu kegiatan dari segi ekonomi seperti produksi, konsumsi dan
distribusi juga berjalan dengan lancar sehingga menghasilkan keuntungan dan
menciptakan hasil yang optimal bagi masyarakat. Penelitian ini akan difokuskan
pada pengaruh budidaya sarang burung walet terhadap perekonomian masyarakat
di Kuala Jelai Kecamatan Jelai Kabupaten Sukamara dan bertujuan untuk
mengetahui pengaruh budidaya sarang burung walet terhadap perekonomian
masyarakat di Kuala Jelai Kecamatan Jelai Kabupaten Sukamara.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis
penelitian ex post facto. Teknik pengumpulan data penulis menggunakan
kuesioner (angket), dari hasil uji coba instrument yang dilakukan pada 45
responden dengan jumlah 29 item pernyataan dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk mengumpulkan data pada sampel penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pemilik budidaya sarang burung walet di Kuala Jelai
Kecamatan Jelai Kabupaten Sukamara. Sedangkan sampel penelitian berjumlah
85 responden pengusaha budidaya sarang burung walet di Kuala Jelai Kecamatan
Jelai Kabupaten Sukamara dan dari jumlah responden tersebut diberikan angket
untuk dijawab. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis korelasi pearson product moment menggunakan SPSS 16.0 dengan teknik
analisis Regresi Linier Sederhana.

Hasil penelitian teknik korelasi pearson product moment (r)
menujukkan bahwa korelasi antara budidaya sarang burung walet dengan
perekonomian masyarakat sebesar 0,472. Berdasarkan interpretasi koefisien
korelasi nilai r, maka 0,472 termasuk tingkat hubungan “cukup kuat”. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara budidaya sarang burung
walet dengan perekonomian masyarakat. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa nilai R Square sebesar 0,222 yang dapat diartikan bahwa variabel budidaya
sarang burung walet mempunyai pengaruh terhadap perekonomian masyarakat
sebesar 22,2% sedangkan 77,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu,
signifikansi antara variabel budidaya sarang burung walet (X) dan variabel
perekonomian masyarakat (YY) adalah sebesar 0,000. Berdasarkan kaidah
keputusan dari hipotesis, nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitas Sig. atau (0,05 > 0,000), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
signifikan.

Kata Kunci: Budidaya Sarang Burung Walet dan Perekonomian Masyarakat



THE INFLUENCE OF SWALLOW'S NEST CULTIVATION TOWARDS
THE COMMUNITY ECONOMYI1 IN KUALA JELAI JELAI
DISTRICT SUKAMARA REGENCY

ABSTRACT
By : Lepiyani

Swallow's nest cultivation is inseparable from the selection of the location of
the building/house and the right environment. This determination is very
influential, not only on the quantity but also the quality of swallow's nest that are
produced. In addition, economic activities such as production, consumption and
distribution also run smoothly so as to generate profits and create optimal results
for the community. This research would focus on the influence of swallow's nest
cultivation on the community economy in Kuala Jelai Jelai District Sukamara
Regency and aimed to determine the influence of swallow's nest cultivation
towards the community. economy in Kuala Jelai Jelai District Sukamara Regency.

This research was a quantitative descriptive research with ex post facto type.
The researcher's data collection technique used questionnaires, from the results of
the instrument trials conducted on 45 respondents with a total of 29 items
declared statement valid and could be used to collect the data on the research
sample. The population in this study were all owners of swallow's nest cultivation
in Kuala Jelal, Jelai District, Sukamara regency, while the sample of the study
was 85 respondents of swallow nest cultivation entrepreneurs in Kuala Jelai, Jelai
District, Sukamara Regency and from the number of respondents given a
questionnaire to be answered. While the data analysis technique used was
Pearson product moment correlation analysis technique using SPSS 16.0 with
Simple Linear Regression analysis technique.

The results of the Pearson product moment (r) correlation technique showed
that the correlation between swallow's nest cultivation and the community
economy was 0.472. Based on the interpretation of the correlation coefficient r,
then 0.472, were including the level of "quite strong" relationship. This showed
that there was a strong relationship between swallow's nest cultivation and the
community economy. The results also showed that the R Square value of 0.222
which could be interpreted that the swallow's nest cultivation variable had an
influence on the community economy of 22.2% while the other 77.8% was
influenced by other factors. Besides that, the significance between the swallow's
nest cultivation variable (X) and the community economic variable (Y) was 0,000.
Based on the decision rules of the hypothesis, the probability value of 0.05 was
greater or equal to the probability of Sig. or (0.05 > 0,000), then Ho was rejected
and Ha was accepted.

Keywords : Swallow's Nest Cultivation and Comunity Economy
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peternakan  adalah  kegiatan =~ mengembangbiakkan  dan
membudidayakan hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari
kegiatan tersebut. Peternakan tidak terlepas pada pemeliharaan saja,
memelihara dan peternakan terletak pada tujuan yang ditetapkan tujuan
perternakan adalah mencari keuntungan dengan penerapan prisnsip-prinsip
manajemen pada faktor-faktor produksi yang telah dikombinasikan secara
optimal.

Adanya peternakan biasanya ditujukan untuk hal komersial yaitu
untuk memperoleh keuntungan, dengan cara menanamkan modal agar
memperoleh modal kembali dan untung kembali dalam segi ekonomi.
Maka dari itu setiap desa mencapai tingkatan sendiri dalam proses
pertumbuhan dan pengembangan untuk memajukkan desa. Pertumbuhan
dan perkembangan merupakan dua aktivitas kehidupan yang tidak dapat
dipisahkan. Pertumbuhan dan perkembangan selalu berkaitan seperti
perubahan fisik desa yang pada akhirnya akan mempengaruhi tata ruang
desa. Pertumbuhan dan perkembangan desa bisa dilihat dari keadaan
masyarakat yang bertempat tinggal di desa tersebut. Menurut William

Alonso, dengan adanya pertumbuhan ekonomisuatu desa cenderung untuk



umbuh, ukurannya bertambah dan strukturnya berubah.! Bertambahnya
kebutuhan ruang sangat dibutuhkan akibat pesatnya laju aktivitas
pembangunan diberbagai bidang.

Perkembangan desa merupakan suatu proses perubahan keadaan
desa dari suatu keadaan ke keadaan yang lain dalam waktu yang berbeda.
Perubahan keadaan tersebut biasanya didasarkan pada waktu yang berbeda
dan untuk analisa ruang yang sama. Dalam hal ini pengertiannya dapat
menyangkut suatu proses yang berjalan secara tidak alami, dengan campur
tangan manusia yang mengatur arah perubahan keadaan tersebut. Dengan
faktor-faktor fisik, sosial, ekonomi, politik dan budaya yang sangat
kompleks di daerah pedesaan, suatu proses perubahan alami dari waktu ke
waktu daerah pedesaan dapat mengarah kepada keadaan yang mempunyai
pengaruh positif maupun pengaruh negatif terhadap kehidupan
penduduknya.

Untuk studi desa, orientasi penggunaan lahannya adalah non
pertanian maka penilaian atas lahan semata-mata dilakukan secara tidak
langsung yakni produktivitas lahan yang ditimbulkan oleh keberadaan
lokasi. Atas dasar inilah struktur penggunaan lahan akan terseleksi
menurut kemampuan fungsi-fungsi membayar lahan tersebut. Memang
faktor ekonomi bukan merupakan satu-satunya faktor penggunaan lahan,

karena faktor-faktor lain seperti faktor sosial dan politik juga berperan

1999.

“Yunus, Hadi Sabari, Struktur Tata Ruang Kota, Yogyakarta : Penerbit Pustaka Pelajar,



besar, namun kekuatan ekonomi nampaknya masih mendominasi dan tidak
dapat diabaikan begitu saja dalam setiap analisa penggunaan lahan di
dalam dan di sekitar desa seperti yang terjadi pada desa Kuala Jelai.

Kelurahan Kuala Jelai dari waktu ke waktu terus tumbuh, padatnya
penduduk dan berkembang yang ditandai dengan adanya perubahan fisik
yaitu banyaknya bangunan-bangunan yang disebabkan oleh adanya
budidaya sarang burung walet yang terjadi di lingkungan perumahan.
Bangunan-bangunan pada daerah Kuala Jelai yang dulunya dimanfaatkan
sebagai pusat perdagangan dan jasa, kini telah berubah menjadi bangunan-
bangunan tempat budidaya sarang burung walet.

Usaha budidaya sarang burung walet mempunyai prospek untuk
dikembangkan karena tingginya permintaan akan produk sarang burung
walet ini. Usaha ini juga memberi keuntungan yang cukup tinggi dan
menjadi sumber pendapatan bagi banyak masyarakat di pedesaan di
Kelurahan Kuala Jelai Kecamatan Jelai Kabupaten Sukamara. Usaha
budidaya sarang burungmenghasilkan banyak keuntungan. Selain
memenuhi permintaan dalam negeri, ternyata peluang ekspornya pun
lumayan besar. Budidaya sarang burung walet belakangan ini terlihat
semakin marak. Di Kelurahan Kuala Jelai Kecamatan Jelai Kabupaten
Sukamara selalu dijumpai bangunan khas untuk budidaya burung walet.

Saat ini usaha sarang burung walet telah berkembang dan
memberikan banyak keuntungan bagi pengusaha sarang burung walet yang

bertempat tinggal di Kuala Jelai dan luar Kuala Jelai yang memiliki sarang



burung walet yang berada di Kabupaten Sukamara khususnya daerah
Kelurahan Kuala Jelai. Hampir sebagian penduduk memiliki gedung dan
rumah sarang burung walet, dan tidak sedikit pula penduduk luar daerah
Kuala Jelai yang mendirikan gedung dan rumah walet pada daerah tersebut
dengan penduduk asli daerah sebagai penjaga/perawat gedung dan rumah
walet.

Setiap tahun harga sarang burung walet ini cenderung naik. Hal ini
sangat berkaitan dengan meningkatnya jumlah permintaan tanpa
diimbangi dengan produksi hasil yang stabil, padahal bisnis sarang burung
walet sampai saat ini masih termasuk cerah. Produksi sarang burung walet
umumnya tidak seragam. Pada musim hujan jumlah sarang burung walet
yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan dengan musim kemarau, hal
ini disebabkan produksi air liur ditentukan oleh pakan yang tersedia pada
musim penghujan, ketersediaan pakan burung walet cukup berlimpah.

Ketersediaan pakan yang cukup, tubuh walet lebih terangsang
untuk memproduksi air liur, kawin dan bertelur, sehingga produksi sarang
dan masa bertelur akan berlangsung lebih cepat. Dengan demikian secara
alamiah, musim penghujan merupakan waktu yang tepat bagi burung walet
untuk berkembang.Standar harga sarang burung walet ditentukan oleh
warna, ukuran, kebersihan dan struktur rajutannya, dengan kualitas sarang
burung walet yang cukup bervariasi. Hal inilah yang membuat harganya

berbeda-beda.



Untuk menunjang Pendapatan Asli Daerah, pada tahun 2017 telah
dikeluarkan peraturan pemungutan biaya bagi pemilik sarang burung walet
yaitu membayar pajak sarang burung walet sebesar 10% (dari pendapatan
bersih dalam jangka sekali panen).

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh
daerah dari  sumber-sumber dalam daerah sendiri yang dipungut
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pendapatan Asli Daerah (PAD) digunakan untuk
membiayai pengeluaran daerah seperti : pengeluaran pembangunan.

Diberlakukannya Peraturan Daerah Kabupaten Sukamara Nomor
49 Tahun 2016 Tentang harga pasaran umum dan pelaksanaan pungutan
pajak sarang burung walet. Pajak sarang burung walet berperan penting
dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Sukamara.
Mengingat banyaknya bangunan sarang burung walet yang disediakan
oleh pengusaha burung walet khususnya di Kuala Jelai Kecamatan Jelai
Kabupaten Sukamara.

Hasil penerimaan pajak sarang burung walet oleh pemerintah
digunakan untuk membiayai keperluan daerah, baik dari segi
pembangunan, keamanan, ketertiban lingkungan, dan lain-lain yang
berkaitan dengan daerah itu sendiri. Salah satu Pendapatan Asli Daerah
(PAD) diharapkan menjadi salah satu sumber pembiayaan
penyelenggaraan  pemerintah dan  pembangunan daerah  untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah dari Pajak Daerah.



Bangunan sarang burung walet ini ternyata juga memberikan
dampak lain bagi penduduk sekitar yang bertempat tinggal dekat dengan
bangunan sarang burung walet tersebut. Contohnya, kehidupan masyarakat
dari segi kesejahteraan berubah karena adanya bangunan sarang burung
walet, masyarakat yang bertempat tinggal di dekat bangunan terkadang
merasa terganggu dengan suara-suara tiruan yang berasal dari bangunan
sarang burung walet sehingga mengakibatkan susahnya mendapatkan
waktu istirahat bagi masyarakat sekitar khususnya di siang hari, dan
kotoran walet disekitar luar gedung walet yang jarang dibersihkan juga
mengakibatkan pencemaran udara dan saluran air bagi masyarakat sekitar
bangunan sarang burung walet.

Sehubungan dengan permasalahan di atas penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Budidaya Sarang Burung Walet Terhadap Perekonomian
Masyarakat Kuala Jelai Kecamatan Jelai Kabupaten Sukamara”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Pengaruh Budidaya
Sarang Burung Walet Terhadap Perekonomian MasyarakatKuala Jelai
Kecamatan Jelai Kabupaten Sukamara?

. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalaha: Untuk

mengetahui  dan  menganalisis bagaimana Pengaruh  Budidaya



SarangBurung Walet Terhadap Perekonomian Masyarakat Kuala Jelai

Kecamatan Jelai Kabupaten Sukamara.

D. Kegunaan Penulisan

Adapun kegunaan dari yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a.

Untuk menambah dan memperluas wawasan penulis dan
mahasiswa jurusan Ekonomi Islam khususnya Ekonomi Syari’ah
serta seluruh mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangkaya
Raya dalam bidang Ekonomi Islam (Syari’ah).

Dalam hal kepentingan llmiah, diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berguna bagi ilmu pengetahuan intelektual di
bidang Ekonomi Syari’ah.

Dapat dijadikan referensi atau bahan acuan bagi peneliti yang
akan mengadakan penelitian secara lebih mendalam terhadap
perekonomian masyarakat di pedesaan yang sama pada periode

yang akan datang.

2. Kegunaan Praktis

a.

b.

Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi program S1 di
Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya.

Sebagai bahan bacaan dan juga sumbangan pemikiran dalam
memperkaya khazanah literature Ekonomi Syari’ah bagi

kepustakaan Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya.



E. Sistematika Penulisan

Sistematika dari penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) BAB, yaitu

secara rinci sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Yang terdiri dari : Latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penulisandan sistematika

penulisan.

: KAJIAN PUSTAKA

Yang terdiri dari : Penelitian terdahulu, deskripsi teoritik,

kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

: METODE PENELITIAN

Yang terdiri dari : Waktu dan lokasi penelitian, jenis dan
pendekatan penelitian, populasi dan sampel, validitas dan
reliabilitas, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan

data, uji prasyarat analisis dan teknik analisis data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Yang terdiri dari : Gambaran umum lokasi penelitian,
hasil analisis data penelitian, hasil analisis data dan

pembahasan.

: PENUTUP

Yang terdiri dari : Kesimpulan dan saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengadakan penelaahan
terhadap penelitian terdahulu. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari
adanya plagiat terhadap hasil katya orang lain. Penelaahan ini dilakukan agar
peneliti dapat mengetahui persamaan dan perbedaan antara penelitian yang
akan diteliti oleh peneliti dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa
penelitian terdahulu karya ilmiah yang peneliti temukan berupa skripsi,
sebagai berikut:

Yanfitri (2002) berjudul “Pengaruh Budidaya Walet Terhadap
Kawasan Pusat Bisnis di kota Bireuen Propinsi Nanggroe Aceh
Darussalam”. Bertujuan untuk mengkaji pengaruh budidaya burung walet
terhadap pergeseran aktivitas di kawasan Pusat Bisnis di kota Bireuen, serta
mengetahui faktor-faktor penyebab perubahan penggunaan lahan serta arah
pergeseran aktivitas Kawasan Pusat Bisnis di kota Bireuen, sehingga dapat
dijadikan input untuk arahan kebijakan pembangunan kawasan tersebut pada
masa yang akan datang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perkembangan budidaya
burung walet yang sedemikiannya di Kawasan Pusat Bisnis Kota Bireuen,
terjadi perubahan aktivitas masyarakat di kawasan tersebut. Semula aktivitas
di kawasan tersebut adalah perdagangan, dan Kini telah berubah menjadi

aktivitas budidaya burung walet, yang dilakukan oleh sebagian besar pemilik



bangunan di Kawasan Pusat Bisnis di Kota Bireuen. Perubahan aktivitas
berpengaruh terhadap perubahan pemanfaatan lahan dan perubahan fisik kota.
Bangunan-bangunan yang semulla dieruntukkan bagi aktivitas perdagangan
mulai direnovasi untuk menyesuaikan dengan perilaku burung walet. Pada
akhirnya, Kawasan Pusat Bisnis di kota Bireuen dipenuhi oleh bangunan
walet. Budidaya burung walet yang dilakukan di kawasan Pusat Bisnis kota
Bireuen disamping berpengaruh kepada menurunnya aktivitas perdagangan,
tetapi juga memberikan pengaruh terhadap visual kota dan kesehatan
lingkungan. Pengaruh terhadap visual kota dapat dilihat bahwa pada
umumnya bangunan walet berlantai tinggi, tetapi tidak dilengkapi pintu dan
jendela sebagaimana layaknya bangunan gedung. Pengaruh terhadap
kesehatan lingkungan dilihat dari minimnya penyinaran matahari karena
bangunan yang tinggi tersebut memiliki kerapatan bangunan yang relative
padat. Disamping itu juga budidaya burung walet menghasilkan kotoran yang
dapat mengganggu polusi udara, serta bunyi-bunyian yang dihasilkan oleh
putaran kaset pemanggil walet dengan frekuensi tinggi mengganggu
pendengaran warga masyarakat sekitarnya.

Hafsah Muhardiana (2012) “Kontribusi Pajak Sarang Burung
Walet Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Kepulauan Meranti Di Tinjau Dari Ekonomi Islam”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pemungutan pajak sarang burung

walet oleh Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti, untuk

2Yanfitri, Pengaruh Budi Daya Burung Walet Terhadap Kawasan Pusat Bisnis di kota
Bireuen Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Skripsi Magister, Semarang : Universitas
Diponegoro Semarang, 2002.



mengetahui kontribusi pajak sarang burung walet dalam upaya peningkatan
penerimaan daerah Kabupaten Kepulauan Meranti dan pandangan ekonomi
Islam terhadap kontribusi pajak sarang burung walet yang dilakukan oleh
Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti untuk
meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : a) Pelaksanaan pemungutan
pajak sarang burung walet di Kabupaten Kepulauan Meranti. Pelaksanaan
pemungutan pajak sarang burung walet yang dilakukan oleh pihak Dipenda
Kabupaten Meranti dalam meningkatkan pendapatan asli daerah yang
didasarkan atas sistematika, prosedur dan tata kerja yang telah ditetapkan
sehingga terjalin kerjasama yang baik melalui sektor penerimaan pajak:
melalui bimbingan pembinaan terhadap wajib pajak burung walet, melakukan
pendaftaran dan pendataan wajib pajak burung walet, melakukan pembukuan
dan pelaporan hasil pembuatan pajak burung walet, melakukan pengawasan
terhadap penagihan pajak burung walet dan melakukan penyuluhan-
penyuluhan mengenai pajak daerah. b) Kontribusi pajak sarang burung walet
dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti
bahwasannya pajak sarang burung sangat berpotensi bagi daerah dan dapat
meningkatkan pendapatan daerah. Sesuai dengan peraturan yang berlaku
peranan pajak walet di Meranti dapat ikut serta dalam pembangunan daerah
dan hasil penerimaan pajak bisa meningkatkan kualitas suatu daerah akan
berkembang lebih optimal. ¢) Tinjauan ekonomi Islam terhadap kontribusi

pajak sarang burung walet yang diterapkan oleh pemerintah Kabupaten



Kepulauan Meranti dalam upaya peningkatan penerimaan PAD. Upaya yang
dilakukan Dinas Pendapatan Daerah itu sendiri, terhadap peningkatan
pembayaran pajak sarang burung walet relavan dengan anjuran agama Islam
sesuai dengan kaedah “apapun usaha yang dihalalkan boleh dilakukan”.®

Ratna Dewi Simbolon (2011), “Preferensi Dan Potensi Usaha
Penangkaran Burung Walet Dalam Meningkatkan Pendapatan
Masyarakat Desa Ujung Tanjung Kabupaten Rohil Di Tinjau Dari
Ekonomi Islam”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi dan
potensi usaha penangkaran burung walet dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat Desa Ujung Tanjung Kabupaten Rohil , dan untuk mengetahui
tinjauan ekonomi Islam terhadap preferensi dan potensi usaha penangkaran
burung walet dalam meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Ujung
Tanjung Kabupaten Rohil.

Hasil dari penelitian ini: preferensi adalah suatu proses untuk memilih
dengan menggunakan beberapa alternatif dan pertimbangan seperti kepuasan,
pelayanan serta kegunaan. Pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat dari
usaha burung walet cukup tinggi. Hal ini berdasarkan tanggapan responden
tentang kisaran pendapatan perbulan yang diterima dalam mengelola usaha
burung walet. Dapat diketahui juga alasan masyarakat memilih sarang burung
walet dikarenakan harga sarang burung walet yang cukup tinggi. Sehingga
preferensi usaha burung walet di Desa Ujung Tanjung Kabupaten Rohil

cukup baik untuk meningkatkan pendapatan masyarakat desa tersebut.

% Hafsah Muhardiana, Kontribusi Pajak Sarang Burung Walet Dalam Meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti Di Tinjau Dari Ekonomi Islam, Skripsi,
Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2012.



Konsep usaha dalam ekonomi Islam yaitu usaha yang dilakukan tersebut
tergolong usaha yang halal dan ini telah sesuai dengan usaha burung walet di
mana burung walet merupakan salah satu binatang yang dihalalkan dalam
Islam. Meningkatkan pendapatan masyarakat merupakan dorongan didalam
Islam. Manusia berkewajiban untuk bekerja dengan baik melalui usaha yang
baik dan halal. Usaha yang dilakukan oleh pengusaha burung walet dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat merupakan usaha yang baik dan
sejalan dengan syari’at Islam karena dilakukan dengan usaha dan niat yang
baik, dan tidak adanya pelanggaran syari’at.’

Setelah melihat penelitian terdahulu diatas, maka dapat diketahui
perbedaan dan persamaan penelitian. Perbedaan judul, pembahasan, rumusan
masalah, serta lokasi dan waktu penelitian. Sedangkan persamaannya terletak
pada pengaruh budidaya burung walet untuk membantu menambah

penghasilan masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut ini:

* Ratna Dewi Simbolon, Preferensi Dan Potensi Usaha Penangkaran Burung Walet
Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa Ujung Tanjung Kabupaten Rohil Di Tinjau
Dari Ekonomi Islam, Skripsi, Pekan Baru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2011.



Tabel2.1 Perbedaan Dan Persamaan Peneliti Terdahulu

No | Nama dan Judul Perbedaan Persamaan
1 | Yanfitri, Pengaruh | Judul penelitian, | Sama-sama
Budidaya  Walet | tempat penelitian yang | meneliti pengaruh
Terhadap Kawasan | digunakan  berbeda. | budidaya burung
Pusat Bisnis Di | Serta metode | walet untuk
Kota Bireuen | menggunakan metode | membantu
Provinsi Nanggroe | kualitatif ~ sedangkan | menambah
Aceh  Darussalam | penelitian ini | penghasilan
(2002) menggunakan metode | masyarakat
Kuantitatif
2 | Hafsah Kontribusi pajak | Sama-sama
Muhardiana, sarang burung walet | meneliti  sarang
Kontribusi  Pajak | dalam meningkatkan | burung walet
Sarang Burung | pendapatan asli daerah
Walet Dalam | Kabupaten Kepulauan
Meningkatkan Meranti di tinjau dari
Pendapatan Asli | ekonomi Islam,
Daerah Kabupaten | sedangkan penelitian
Kepulauan Meranti | ini adalah pengaruh
Di Tinjau Dari | budidaya sarang
Ekonomi Islam | burung walet terhadap
(2012) perekonomian
masyarakat (studi
terhadap kesejahteraan
masyarakat Kuala
Jelai). Serta metode
ini menggunakan
metode kualitatif dan
kuantitatif sedangkan
dalam peneitian ini
menggunakan
menggunakan metode
kuantitatif
3 | Ratna Dewi | Preferensi dan potensi | Sama-sama
Simbolon, usaha  penangkaran | meneliti  sarang
Preferensi Dan | burung walet dalam | burung walet
Potensi Usaha | meningkatkan
Penangkaran pendapatan
Burung Walet | masyarakat desa ujung
Dalam tanjung kabupaten
Meningkatkan rohil di tinjau dari
Pendapatan ekonomi Islam,
Masyarakat Desa | sedangkan penelitian




Ujung Tanjung
Kabupaten Rohil Di

Tinjau Dari
Ekonomi Islam
(2011)

ini adalah pengaruh
budidaya sarang
burung walet terhadap
perekonomian
masyarakat (studi
terhadap kesejahteraan
masyarakat Kuala
Jelai). Serta metode
ini menggunakan
metode kualitatif dan
kuantitatif sedangkan
dalam peneitian ini
menggunakan
menggunakan metode
kuantitatif

Sumber: Dibuat oleh peneliti




B. Deskripsi Teoritik

1. Budidaya Sarang Burung Walet
a. Burung Walet

Burung walet merupakan burung pemakan serangga yang bersifat
aerial dan suka meluncur.Burung walet adalah kelompok aves,
berwarna coklat tua kehitaman dengan bagian dada berwarna coklat
muda, terbangnya cepat dengan ukuran tubuh sedang atau kecil.
Sayapnya berbentuk sabit yang sempit dan runcing. Kakinya sangat
kecil begitu juga paruhnya dan burung jenis ini tidak pernah hinggap di
pohon.

Walet menyukai tempat yang lembab, sedikit cahaya, tenang, dan
aman dari gangguan apapun walet akan mencari makan dengan keluar
dari gedung dan rumah, lalu mencari serangga-serangga di daerah
padang rumput, persawahan, perairan, dan tempat-tempat lain yang
menghasilkan serangga. Setelah selesai mencari makan, walet akan
kembali ketempat tinggalnya semula, lalu bersarang dan berkembang
biak.

Pada dasarnya, alat pencernaan walet memiliki kesamaan dengan
burung jenis lainnya. Namun, keistimewaan yang dimiliki walet adalah
adanya sepasang glandula salivales yang terletak dibawah lidah.
Kelenjar ini dapat memproduksi air liur walet untuk membuat sarang
yang sangat berkhasiat. Dengan semakin banyaknya pakan yang

dikonsumsi maka kelenjar ini akan menghasilkan air liur yang



berlimpah. Hal ini terjadi pada musim hujan, di mana ketersediaan
serangga di alam sangat banyak.

Berdasarkan taksonominya (klasifikasi organisme), burung walet
digolongkan sebagai berikut :Kingdom : Animal, Fillum: Chordata,
Subfillum: Vertebrata, Kelas: Aves, Ordo: Apodiformes, Familia:
Apodidae, Genus: Collocalia, Species: Collocalia sp.’

Setiap burung walet memiliki tempat tinggal yang dinamakan
sarang burung walet.

b. Sarang Burung Walet

Sarang burung walet adalah tempat tinggal dan berkembang
biaknya burung walet. Sarang walet merupakan produk yang banyak
dicari, baik dipasaran dalam negeri maupun mancanegara. Selain
berkhasiat sebagai obat, sarang walet dapat juga diolah makanan dan
minuman yang benilai jual tinggi. Adapun jenis-jenis sarang burung
walet adalah sebagai berikut :

1) Walet sarang putih (Collocalia fuciphagus)
2) Walet sarang hitam (Collocalia maximus)

3) Walet sapi (Collocalia esculenta)

4) Walet sarang lumut (Collocalia vanikorensis)
5) Walet gunung (Collocalia brevirostris)

6) Walet besar (Hydrochous gigas).®

SIswanto, Hadi, Walet Budidaya dan Aspek Bisnisnya, Jakarta : Agromedia, 2002,
Halamanb5.

®Redaksi, Trubus, Budidaya Walet : Pengalaman Langsung Para Pakar dan Praktisi,
Jakarta : Penebar Swadaya, 2000.



C.

Budidaya Sarang Burung Walet
1) Biaya
Biaya merupakan sejumlah unit yang tidak hanya berupa

uang misalnya tanah dan tenaga kerja yang dikeluarkan untuk
menghasilkan produk. Dari perhitungan biaya akan dihasilkan
harga pokok penjualan dan dapat diketahui kalayakan usaha. Biaya
yang dikeluarkan untuk bisnis sarang walet berbeda-beda,
tergantung hal-hal berikut :

(@) Lokasi pembangunan gedung walet.

Lokasi gedung walet umumnya dibangun disentra
populasi walet yang harga tanahnya relatif mahal sehingga
investasi akan besar.

(b) Skala usaha

Semakin besar skala usaha maka biaya yang dikeluarkan
pun akan semakin besar.

(c) Kemampuan dalam mengelola usaha budidaya walet. Apabila
usaha tidak teratur dan manajemennyatidak baik, biaya yang
dikeluarkan akan besar.

Biaya dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu biaya
investasi dan biaya operasional.

(a) Biaya investasi

Biaya investasi merupakan biaya yang dikeluarkan pada

saat pendirian usaha. Biasanya yang termasuk biaya tanah dan



pembangunan tempat usaha, biaya peralatan, biaya sarana
penunjang, serta biaya perizinan usaha. Biaya investasi usaha
sarang burung walet terbilang sangat besar. Karena, untuk
memulai usaha harus melakukan pembangunan gedung yang
memakan dana dalam jumlah besar. Dana yang dikeluarkan
tergantung dari lokasi pembangunan gedung dan besar atau
bertigkatnya gedung yang dibangun. Gedung yang dibangun di
lokasi sentra walet akan mengeluarkan biaya yang tinggi.
Semakin besar dan bertingkat gedung yang dibangun maka
biaya yang dikeluarkan semakin besar. Biaya investasi walet
meliputi tanah, bangunan, sound system, ijin/IMB, sarana
fasilitas gedung walet (pompa air serta aksesoris dalam dan
luar gedung) dan sarang pemancing walet.
(b) Biaya operasional

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarka
sehari-hari, baik yang berhubungan langsung dengan proses
produksi maupun biaya yang tidak berhubungan langsung
dengan produksi. Yang termasuk biaya opersional adalah biaya
pemeliharaan dan perawatan rumah walet sehari-hari. Biaya

operasional walet meliputi pakan tambahan dan obat-obatan,



tenaga kerja, perawatan gedung dan walet, fasilitas untuk
tenaga kerja, transportasi, listrik, telepon, serta air.”
2) Penggunaan lahan

Penggunaan lahan adalah suatu proses yang berkelanjutan
dalam pemanfaatan lahan bagi maksud-maksud pembangunan secara
optimal dan efisien. Selain itu penggunaan lahan dapat diartikan pula
suatu aktivitas manusia pada lahan yang langsung berhubungan
dengan lokasi dan kondisi lahan.

Penggunaan lahan dapat diartikan juga sebagai wujud atau
bentuk usaha kegiatan pemanfaatan suatu bidang tanah pada suatu
waktu. Sebagai salah satu sumber daya alam, lahan mempunyai sifat
tidak dapat diperbaharui, dalam arti keberadaanya sangat terbatas
karena tidak dapat ditambah luasannya.

Penggunaan atas suatu lahan dapat dibedakan menjadi dua
golongan, yaitu : penggunaan lahan kaitannya dengan penggunaan
potensi alamiah, misalnya kesuburannya atau kandungaan mineral di
bawahnya; dan penggunaan lahan kaitannya dengan penggunaannya
sebagai ruang pembangunan, yang secara langsung tidak
memanfaatkan potensi alami lahan, tetapi lebih ditentukan oleh
adanya hubungan tata ruang dengan penggunaan-penggunaan lain
yang telah ada. Keterkaitan antara lahan dengan penggunaan-

penggunaan lain di atasnya, menunjukkan bahwa terhadap

"Nugroho, Hary, Panduan Lengkap Walet, Jakarta : Penebar Swadaya, 2009, Halaman
194-196.



keterkaitan antara lahan dan aktivitas manusia. Lahan juga
merupakan sumber daya strategis bagi pembangunan, karena hampir
semua sektor pembangunan fisik memerlukan lahan.® Menurut
Chapin, pola penggunaan lahan menggambarkan suatu sistem
aktivitas. Sistem aktivitas terbentuk oleh kegiatan sehari-hari
individu, rumah tangga, perusahaan, dan institusi.

Jumlah penduduk yang semakin meningkat memerlukan lahan
yang semakin luas, tidak saja untuk perluasan permukiman, tetapi
juga untuk perluasan kegiatan-kegiatan perekonomian berkaitan
dengan tuntutan kehidupan yang lebih baik. Penggunaan lahan
tercermin dari pola dan intensitas penggunaan lahan yang
dipengaruhi oleh banyak faktor, dan pada prinsipnya dapat
dikelompokkan menjadi tiga sistem, yaitu :

(a) Sistem aktivitas desa

(b) Sistem pengembangan lahan

(c) Sistem lingkungan

Sistem lingkungan adalah sistem kehidupan biotik dan

abiotik karena proses ilmiah yang bertitik tolak pada kehidupan
tumbuhan dan hewan dan proses-proses fundamental yang
berhubungan air dan udara. Sistem ini menyediakan tempat bagi
kelangsungan hidup manusia dan habitat sumber daya lain guna

mendukung kehidupan manusia. Sistem lingkungan dalam hal ini

8Sugandhy, Aca,Perencanaan Tata Ruang Wilayah Berwawasan Lingkungan Sebagai
Alat Keterpaduan Pembangunan, Makalah Konferensi PSL VI, 1989, Halaman 1.



lebih berfungsi sebagai sumber daya yang mendukung kedua
sistem tersebut di atas dan berada pada posisi penyediaan lahan.
Ketiga sistem tersebut saling berinteraksi satu dengan

yang lainnya dalam pembentukan guna lahan di perdesaan. Di

daerah pedesaan dan daerah berkembang lainnya, sistem

lingkungan lebih bersifat limitasi dan kendala perkembangan
penggunaan lahan sesuai dengan sifat keterbatasannya yang
dimiliki lingkungan.’

Menurut Sugandhy, penggunaan lahan dapat dibedakan
menjadi dua yakni :*°

e Penggunaan lahan yang terkait dengan penggunaan potensi
alamnya (misalnya kesuburan tanah, kandungan mineral
yang terkandung dan sebagainya)

e Penggunaan lahan yang berkaitan dengan penggunaannya
dalam ruang pembangunan, yang secara lansung tidak
memanfaatkan potensi alam lahan, tetapi lebih ditentukan
oleh adanya hubungan tata ruang dengan penggunaan lahan
lainnya.

Untuk mengetahui penggunaan lahan disuatu wilayah
maka perlu diketahui komponen-komponen penggunaan

lahannya. Berdasarkan penggunaan lahan dan aktifitas yang

Chapin, F.S,Urban Land Use Planning : Fourth Edition. Illinois, University, 1995,
Halaman 197-198.
sygandhy, Aca,Perencanaan Tata Ruang Wilayah Berwawasan Lingkungan Sebagai Alat
Keterpaduan Pembangunan,1989, Makalah Konferensi PSL VI.



dilakukan diatas lahan tersebut, maka dapat diketahui komponen-
komponen pembentuk guna lahan.** Menurut Maurice Yeates,
komponen penggunaan lahan suatu wilayah terdiri atas
Permukiman, industri, komersial, jalan, tanah publik, dan tanah
kosong.*?
Sedangkan menurut Lean dan Goodall, komponen
penggunaan lahan dibedakan menjadi :
e Penggunaan lahan yang menguntungkan (Profit usus of land)
Penggunaan lahan yang menguntungkan tergantung
pada penggunaan lahan yang tidak menguntungkan. Hal ini
disebabkan guna lahan yang tidak menguntungkan tidak
dapat bersaig secara bersamaan dengan lahan untuk fungsi
yang menguntungkan. Komponen penggunaan lahan ini
meliputi penggunaan lahan untuk pertokoan, perumahan,
industri dan kantor bisnis. Tetapi keberadaan guna lahan ini
tidak lepas dari kelengkapan penggunaan lahan lainnya yang
cenderung tidak menguntungkan yaitu penggunaan lahan
untuk sekolah, taman, tempat pembuangan sampah dan
sarana prasarana lainnya. Jika lahan digunakan untuk suatu
tujuan dengan membangun kelengkapan untuk guna lahan

lain disekitarnya, maka hal ini dapat meningkatkan nilai

Y“Albert, Burung Walet, 2007, http://kompas.com/kompas-cetak/0503.htm. Di akses 25

2 1bid.

Desember 2016.
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lahan. Dengan demikian akan memungkinkan beberapa guna
lahan bekerjasama meningkatkan keuntungan denga berlokasi
dekat pada salah satu guna lahan.
e Penggunaan lahan yang tidak menguntungkan (Non Profit
uses of land)
Komponen penggunaan lahan ini meliputi penggunaan

lahan di jalan, taman, pendidikan, dan kantor pemerintahan.

3) Tipe, Tata Ruang, dan Konstruksi Gedung dan Rumah Walet

Dalam merencankan gedung dan rumah walet, perlu

diperhatikan hal-hal yang menjamin kenyamanan walet ketika berada

di dalamnya, seperti bentuk dan konstruksi rumah, bentuk ruangan

dan jalan keluar-masuk walet, cat gedung dan pencahayaan,

kelembapan dan suhu dalam ruangan, serta adanya tembok keliling

gedung sebagai pengaman dari gangguan.Syarat membangun gedung

walet yang ideal sebagai berikut :

e Jarak lubang masuk minimal 40 cm dari plafon dan maksimal 80

cm.

e Jarak tinggi plafon minimal 2-2,5 m dari tanah. Idealnya 2,5-5 m.*®

e Ukuran ruang minimal 4 m x 4 m atau kelipatannya.

e Jarak lebar antartiang di dalam ruangan minimal 2,5-4 m.

e Tebal sirip yang dipasang idealnya adalah 3 cm dan lebarnya

minimal 15 cm.

Nugroho, Hary, Panduan Lengkap Walet, Jakarta : Penebar Swadaya, 2009, Halaman 67.



Lubang antarruang sebaiknya berukuran minimal 60 cm x 60 cm.
Di dalam ruangan sebaiknya hindarkan pemasangan tiang-tiang
yang berlebihan agar tidak mengganggu arus terbang burung.
Sistem pemasangan sirip harus benar. Bila menggunakan pilih
sistem lajur, posisi sirip harus melintang terhadap lubang masuk.
Sebaiknya sistem atap tidak menggunakan talang air, tetapi
menggunakan sistem genting langsung sehingga air hujan akan
jatuh pada sistem rumah. Dengan demikian, kebocoran rumah
dapat dicegah. Atap juga bisa berupa dak dari adukan semen yang
telah dicampur dengan water proofing.

Pemasangan plafon harus rata dan tidak boleh terbuat dari bahan
yang berlubang karena akan mengganggu kenyamanan burung
walet.

Ukuran rumah walet yang ideal untuk system kamar adalah 8 m x
16 m. pada ukuran ini, perlantai minimal akan menghasilkan 20 kg
sarang. Ukuran rumah walet untuk sistem los idealnya adalah 4 m x
8 m yang akan menghasilkan sarang minimal 5 kg.

Hindarkan gedung dari binatang pengganggu, seperti semut, kutu

busuk, tikus, kecoa, dan tokek.

Adapun persyaratan lingkungan rumah burung walet sebagai

berikut:'*

“Anonim®,
Desember 2016.

Budidaya Sarang Burung Walet, 2010. http://www.ristek.go.id. Diakses, 25
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e Dataran rendah dengan ketinggian maksimum 1000 m dari
permukaan laut.

e Daerah yang jauh dari jangkauan pengaruh kemajuan teknologi
dan perkembangan masyarakat.

e Daerah yang jauh dari gangguan burung-burung buas pemakan
daging.

e Persawahan, padang rumput, hutan-hutan terbuka, pantai, sungai,
danau, rawa-rawa merupakan daerah yang paling tepat.

e Untuk lokasi, sarang burung walet memerlukan tempat yang
lembab dengan tingkat kelembaban ruang yang dibutuhkan,
sekitar 80-95%. Suhu ruangan untuk burung walet antara 26-
29°c.®

Sebaiknya gedung burung walet jangan tercampur dengan
tempat tinggal atau pemukiman. Minimal berjarak 300 m dari
pemukiman penduduk. Jarak 300 m itu didasarkan pada jejak
nyamuk dan serangga kecil *®

4) Bentuk dan Konstruksi Rumah
Umumnya rumah walet menyerupai bangunan gedung besar
yang luasnya bervariasi dari 4 m x 10 m sampai 20 m x 30 m.

Ketinggian gedung dan rumah walet ada uang satu lantai (3 m), dan

5 Budiman, Arif, Budidaya Seriti Murah, Jakarta: Penebar Swadaya, 2002.
®Dannie, dkk, Budidaya Walet (Pengalaman Langsung Para Pakar dan Praktisi), Jakarta :
Penebar Swadaya, 2009.



ada pula yang memiliki 6 lantai (18 m). Tinggi tembok tersebut belum
termasuk wuwungan (bubungan atap).
e Bubungan atap

Tinggi-rendahnya bubungan atap sangat mempengaruhi
kondisi suhu dan kelembapan gedung dan rumah walet. Semakin
tinggi bubungan, rumah walet akan semakin baik dan lebih
disukai oleh walet. Semakin lebar jarak antarbubungan dengan
plafon akan semakin bertambah besar. Dengan demikian, volume
udara dalam ruangan juga semakin besar sehingga panas udara
tidak sepenuhnya menyinggung plafon.

Gedung dan rumah setinggi itu tidaak boleh tertutup oleh
pepohonan tinggi disekitarnya karena walet hanya mau memasuki
gedung dan rumah yang lubang masuknya bebas dari hambatan.
Jika gedung dan rumah tersebut tertutup oleh hambatan di
sekitarnya maka dibangun gedung dan rumah yang lebih tinggi
lagi.

e Atap

Untuk mengurangi terik matahari, sekaligus mengendalikan
suhu dan kelembapan ruangan pada malam hari, sebaiknya atap
dibuat dari genting. Seng tidak baik dipakai untuk atap rumah
walet karena mudah terpengaruh oleh suhu udara. Suhu dan
kelembapan udara dalam ruangan gedung yang beratap seng

menjadi labil. Atap asbes lebih tipis dari pada genting sehingga



perendaman udara di dalam ruang di bawah atap genting lebih
baik daripada asbes. Genting yang terbaik adalah genting pres
tanah liat. Dengan demikian, atap dari genting mampu menjaga
suhu ruang dalam rumah agar tetap stabl dan tidak mudah panas
pada siang hari atau terlalu dingin pada malam hari.

Sirip

Sekat-sekat untuk melekatnya sarang-sarang walet (sirip)
sebaiknya dibuat dari kayu yang kuat. Bahan untuk membuat sirip
sebaiknya berupa bahan yang dapat tahan lama, tidak mudah
dimakan rayap, dan tidak perlu cepat diganti. Penggantian yang
terlalu sering bisa mengganggu ketenangan walet.

Walet cenderung menyukai tempat bersarang yang kering
dan kasar. Tempat bersarang walet biasanya berupa sirip dari
bahan kayu yang telah dipasang di plafon. Agar kering, papan
sirip bisa dijemur beberapa hari atau dioven semua jenis papan
dapat dipakai. Walet tidak menyukai papan yang masih basah
karena bau.

Walet mudah menempel di papan sirip maka papan sirip
jangan diserut sehingga tetap kasar. Dengan demikian,
memudahkanwalet untuk menempel dan membuat sarang.
Banyak orang yang beranggapan bahwa untuk mengundang walet
bersarang, papan sirip direndam dalam air yang dicampur kotoran

walet serta menoles dengan campuran putih telur itik, madu, dan



minyak ikan; lalu dioleskan di papan sirip. Baunya khas dan
disukai walet sehingga cepat menarik wallet untuk bersarang.
Namun, pengolesan sirip dengan bahan-bahan itu mengundang
tikus dan semut.’
5) Memancing Walet dengan Suara
(@) Pemilihan warna walet
Untuk mengupayakan walet menginap dan bersarang di
dalam rumah walet yang masih baru (kosong), baik rumah yang
berada di daerah hunian (sentral walet) atau di daerah
perlintasan dan di daerah perburuan rekaman suara walet
diperdengarkan melalui CD. Rekaman ini berisi beberapa warna
suara walet dan di putar pada waktu yang tepat.
(b) Alat bantu
CD, twiter, dan amplifier merupakan alat bantu untuk
memancing walet agar dapat cepat menginap, bersarang, dan
berkembang biak di dalam rumah walet yang masih kosong.
Berikut ini penggunaan masing-masing tersebut :
e Soundsystem walet
Untuk memutar CD suara walet, bisa menggunakan CD
player/soundsystem. Dengan penggunaan CD, suara wallet

terdengar lebih bersih dan jelas, mirip suara aslinya. Dengan

Y1bid, Halaman 68-70.



demikian, walet akan kerasan dan membuat sarang di gedung
dan rumah walet yang masih baru atau kosong tersebut.
o Twiter
Untuk memutar CD, twiter ditempatkan di lubang
sentral gedung dan rumah walet menghadap keluar. Selain
itu, tempatkan pula twiter di dalam gedung dan rumah walet
dengan jarak antar-twiter2-4 m. sebuah twiterdiletakkan
menghadap ke luar dengan volume suara yang lebih besar
dari volume suara di dalam gedung dan rumah walet.
e Amplifier
Untuk mendapatkan suara walet yang lebih baik, bisa
pula menggunakan amplifier yang berfungsi untuk mengatur
suara luar dan suara dalam dengan volume yang berbeda.
Volume untuk luar di buat lebih besar dari pada suara dalam.
Kini telah tersedia soundsystem walet CPU yang sudah
terdapat amplifier di dalamnya.®
() Waktu pemanggilan
Memanggil walet dengan membunyikan suara rekaman
ada berbagai teknik yang berkaitan dengan waktu pemanggilan.
Waktu pemanggilan (pengenalan) walet yang tepat ada dua, yaitu

pagi dan sore hari.

8Ipid, Halaman 100-101.



e Pagi hari
Saat pagi hari, pemutaran suara walet dilakukan pada
pukul 05.15-08.00. Saat itu, diharapkan walet yang baru
keluar dari gedung dan rumah yang sudah berproduksi akan
masuk ke dalam rumah walet yang masih kosong. Tujuannya
untuk adapatasi atau pengenalan ruangan di dalam gedung

dan rumah walet.

e Sore hari
Pada sore hari, suara rekaman di bunyikan pada pukul
16.30-20.00. Walet-walet yang baru pulang berburu pakan di
harapkan mau masuk untuk beristirahat di rumah wallet

tersebut.

(d) Menghentikan pemanggilan

Sebagian orang berpendapat memanggil walet dengan
suara rekaman suara harus dihentikan saat sudah ada burung
yang bersarang di dalamnya. Hal itu agar bertujuan agar suasana
rumah tenang dan tidak berisik sehingga tidak mengganggu
kenyaman walet. Sebagian lagi berpendapat, suara rekaman itu
perlu terus dibunyikan meskipun sudah ada walet yang
bersarang. Alasanya, suara rekaman itu juga sebagai cara

mencegah walet agar tidak kabur ke gedung dan rumah lain.*®

Ibid, Halaman 102-103.



(e) Frekuensi Pemanenan

Sarang walet dapat diambil atau dipanen jika keadaannya
sudah memungkinkan untuk dipetik. Hal ini dikaitkan dengan
beberapa faktor, yaitu musim, keadaan walet, dan kualitas
sarang walet. Untuk melakukan pemetikan, cara dan
ketentuannya perlu diketahui agar hasil yang diperoleh bisa
memenuhi mutu sarang walet yang baik.

Kesalahan dalam pemanenan akan berakibat fatal bagi
gedung dan rumah walet da walet itu sendiri. Ada kemungkinan
walet akan merasa terganggu dan pindah ke tempat lain. Untuk
mencegah kerugian ini, para pemilik gdeung dan rumah walet,
perlu mengetahui waktu panen dan teknik pemetikan. Sarang
sisa panen juga perlu - dipelihara agar walet mau membuat
sarang baru di tempat semula.

Waktu pemanenan walet ditentukan oleh tujuan yang
diinginkan dari sarang walet tersebut. Frekuensi pemanenan
walet dalam setahun bisa dilakukan setiap dua bulan, tiga bulan
sekali, enam bulan sekali, atau setahun sekali.

e Pemanenan setahun sekali
Pemanenan setahun sekali dilakukan ketika
budidaya wallet belum berkembang dan pembudidayanya
belum melakukan secara intensif. Walet dibiarkan berbiak

secara alami tanpa campur tangan manusia. Sarang di panen



tanpa pilih-pilih, telur dan anak walet dibuang. Keuntungan
dari cara pemanenan ini yaitu hasilnya banyak setiap kali
panen serta panen dalam hal waktu dan tenaga. Namun
demikian, sekarang cara pemanenan setahun sekali sudah
tidak dilakukan lagi karena mengganggu perkembangan
budidaya walet dan memberikan peluang lebih banyak bagi
pencuri dan predator memasuki rumah walet.
Pemanenan enam bulan sekali

Jenis pemanenan ini paling ideal karena cocok dengan
pengelolaan budidaya walet modern. Burung walet
dimungkinkan untuk berbiak lebih mendekati masa berbiak
alaminya sehingga bisa bergenerasi lebih cepatdan hasil
panennya akan lebih memuaskan. Namun demikian,
kelemahan pemanen enam bulan sekali yaitu masih
memungkinkan masuknya pencuri yang bisa mengganggu
burung. Sekarang jenis pemanenan ini jarang dipraktikkan
karena pemilik walet hanya mendapat keuntungan lebih
sedikit sebab sarang lebih sering diambil oleh para pencuri.
Pemanenan tiga bulan sekali

Pemanenan tiga bulan sekali banyak dilakukan oleh
para pemilik gedung dan rumah walet.hal ini karena waktu
tiga bulan merupakan waktu yang tepat saat walet membuat

sarang baru. Jika sarang-sarang yang sudah selesai tidak



dipanen, sarang-sarang walet tersebut akan digunakan lagi
oleh walet untuk berkembang biak.
e Pemanenan dua bulan sekali
Jenis pemanenan ini sebaiknya tidak dibenarkan.
Namun, sekarang cara panen ini terkadang dipraktikkan
olen para peternak karena banyaknya gangguan dari
pencuri. Jika terpaksa sarang walet di penen dua bulan
sekali, sebaiknya walet diberi kesempatan untuk
bergenerasi.
(f) Alat dan cara pemanenan
Cara memanen sarang walet yang baik harus dilakukan
untuk menghasilkan kualitas sarang prima dan tidak
mengganggu kehidupan walet.
e Alat yang dibutuhkan
> Tangga lipat yang ringan dan praktis untuk menjangkau
sarang pada sirip.
> Headlamp yang digunakan untuk menyorot sarang
yang akan dipenen.
> Sprayer untuk membasahi sarang walet supaya lebih
mudah untuk dilepaskan dari sirip. Selain itu, sprayer
juga digunakan untuk mencegah agar sarang tidak retak
atau pecah ketika dipanen.

> Scraper untuk melepaskan sarang dari sirip.



> Keranjang untuk menampung sarang yang sudah
dipanen.
e Cara pemanenan sarang walet bisa dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut :

» Lakukan pemanenan dari satu ruang. Setelah selesai,
baru berlanjut ke ruang lain supaya tidak mengganggu
burung.

» Tempatkan tangga diruangan. Dengan menggunakan
headlamp di kepala, naiki tangga, lalu periksa dan
pilih sarang yang sudah bisa dipanen. Sarang yang
berisi satu butir telur atau anak burung sebaiknya
tidak diambil.

» Semprot sarang yang akan dipanen dengan air,
sedangkan sarang Yyang berisi dua butir telur
disemprot setelah telurnya diambil. Bungkus telur
dengan kertas koran agar tetap aman dan berpasangan.
Tangan yang sat digunakan untuk memegang sarang
dan tangan lainnya digunakan untuk melepaskan
sarang scraper.

» Kumpulkan sarang yang sudah lepas dalam keranjang

yang diikatkan pada punggung pemetik.?°

2lbid, Halaman 150-153.



6) Harga Sarang Walet
Secara umum, daya serap pasar sarang walet lebih banyak
dilakukan oleh pasar luar negeri, yaitu lebih dari 95%. Sementara
pasar dalam negeri mampu menyerap beberapa persen saja.
Nilai perdagangan sarang walet dari tahun ketahun cenderung
meningkat. Jenis sarang walet yang diperdagangkan berasal dari
sarang rumahan, yaitu sarang putih, sarang seriti, dan sarang merah.

Perkembangan harga sarang burung walet, dapat dilihat pada tabel.

Tabel 2.2
Perkembangan Harga Sarang Burung Walet di Kuala Jelai
Tahun 2019
Varian Sarang Kisaran Harga (Rp/Kg)
Walet
Sarang putih oval 10.000.000
Sarang kuning oval 8.000.000-9.000.000
Sarang putih mangkuk | 12.000.000-14.000.000
Sarang kuning 11.000.000
mangkuk

Sumber: Dibuat oleh peneliti

7) Pemasaran Sarang Burung Walet
Sebenarnya pemasaran sarang burung walet tidak sulit.
Peternak cukup menghubungi pedagang pengumpul yang akan
menampung dan membeli sarang burung walet. Umumnya, suatu
daerah terdiri dari banyak pedagang pengumpul. Jika pedagang

pengumpul sudah dihubungi, biasanya para pedagang pengumpul



akan datang sendiri untuk membeli sarang walet yang ditawarkan.
Hal ini tidak mengherankan sebab harga sarang burung walet
dipasaran sesungguhnya sangatlah mahal. Banyak orang yang tergiur
menjadi padagang pengumpul. Dengan cara ini, para pengusaha
walet gedung dan rumah cukup menunggu saja kedatangan mereka.

Umumnya pedagang pengumpul, akan menjual kembali sarang
walet yang telah dibelinya dalam jumlah cukup banyak ke padagang
besar, langsung ke pengumpul, atau perusahaan yang mengekspor
sarang burung walet ke luar negeri. Biasanya, pedagang lain akan
menjual sarang walet lagi ke tangan eksportir. Eksportir inilah yang
akan mengirim sarang walet ke negara-negara konsumen. Tidak
jarang pengumpul sarang burung walet yang bermodal besar akan
berindak sebagai pedagang, yaitu sebagai pemasok kebutuhan sarang
walet di daerah lain di dalam negeri. Jalur pemasaran yang dirangkap
ini akan memberi keuntungan berlipat ganda bagi para pedagang
pengumpul.?

8) Pendapatan dan Keuntungan

Pendapatan atau omzet adalah jumlah nilai uang yang didapat
dari hasil penjualan sarang burung walet. Sementara keuntungan
adalah selisih dari pendapatan dan total biaya yang dkeluarkan.

Apabila hasil yang didapat negatif, maka usaha budidaya sarang

! bid, Halaman 16.



burung walet tersebut bukan menghasilkan keuntungan, tetapi
mengalami kerugian.?

9) Dampak Budidaya Sarang Burung Walet terhadap Lingkungan
Masyarakat

Dampaknya bisnis walet tepat di Kelurahan Kuala Jelai
Kecamatan Jelai Kabupaten Sukamaraini juga disinyalir membawa
virus penyebab penyakit bagi masyarakat. Virus pada walet
menyebabkan gangguan janin jika tertular pada manusia.”®

Dari beberapa literature keluaran Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI), burung walet dapat menyebabkan penyakit pada
manusia jika letak kandang tidak sesuai aturan. Penyakit tersebut
disebabkan melalui air liur, napas, dan kotoran walet. Orang yang
terkena virus dari burung walet biasanya merasa pusing, lemas, dan
lelah. Jika virus menyerang saraf, penyakit yang ditimbulkan sangat
berbahaya dan menyebabkan kelumpuhan.®*

Walet rumah membawa potensi untuk menyebarkan penyakit
dari kotoran burung area tertutup dan limbah di buang ke saluran
desa. Kotoran burung kering mungkin menjadi udara dan membawa
Cryptococcus, yang dapat menyebabkan infeksi paru-paru. Rumah-

rumah walet di daerah Kuala Jelai juga menyebabkan kerusakan

?2|pid, Halaman 196.

ZAlbert, Burung Walet, 2007, http://kompas.com/kompas-cetak/0503.htm. Di akses 25
Desember 2016.

*Anonim®, Walet Sebabkan 24 Macam Penyakit, 2010, http://www.warintek.html.
Diakses, 25 Desember 2016.
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pada property yang berdampingan dan menciptakan polusi suara
yang secara negatif mempengaruhi bisnis..?

Walaupun burung walet tidak menularkan flu burung, namun
masyarakat harus senantiasa waspada. Sebab suatu saat bukan tidak
mungkin burung walet ini juga menjadi pembawa virus tersebut.?®

Berikut adalah hewan-hewan yang menjadi musuh atau hama
bagi burung walet yaitu :

(@) Tikus
Hama ini memakan telur, anak burung walet bahkan
sarangnya. Tikus mendatangkan suara gaduh dan kotoran serta
air kencingnya dapat menyebabkan suhu yang tidak
nyaman.Cara pencegahan tikus dengan menutup semua lubang,
tidak menimbun barang bekas dan kayu-kayu yang akan
digunakan untuk sarang tikus.
(b) Semut
Semut api dan semut gatal memakan anak walet dan
mengganggu  burung walet yang sedang bertelur.Cara
pemberantasan dengan memberi umpan agar semut-semut yang
ada di luar sarang mengerumuninya. Setelah itu semut disiram

dengan air panas.

% Anonim", Sentra PeternakanBurung Walet, 2010, http:/www.georgetown.htm. Diakses,
25 Desember 2016.
Anonim', Budidaya Burung Walet, 2011, http://www.cintasingkawang.html. Diakses, 25
Desember 2016.
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http://www.cintasingkawang.html/

(c) Kecoa
Binatang ini memakan sarang burung sehingga tubuhnya
cacat, kecil dan tidak sempurna.Cara pemberantasan dengan
menyemprot insektisida, menjaga kebersihan dan membuang
barang yang tidak diperlukan dibuang agar tidak menjadi tempat
persembunyian.
(d) Cicak dan Tokek
Binatang ini memakan telur dan sarang walet. Tokek dapat
memakan anak burung walet. Kotorannya dapat mencemari
raungan dan suhu yang ditimbulkan mengganggu ketenangan
burung walet.Cara pemberantasan dengan diusir, ditangkap
sedangkan penanggulangan dengan membuat saluran air di
sekitar pagar untuk penghalang, tembok bagian luar dibuat licin
dan dicat dan lubang-lubang yang tidak digunakan ditutup.*’

2. Perekonomian Masyarakat

a. Masyarakat
Masyarakat dalam bahasa Inggris adalah ‘society’, yang berasal
dari kata ‘socius’, artinya kawan. Sedangkan kata masyarakat berasal
dari bahasa Arab yaitu ‘Syirk’, artinya bergaul. Adanya saling bergaul
ini tentu ada bentuk-bentuk aturan hidup, yang bukan disebabkan oleh

manusia seseorang, melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lainnya

Z"http://omkicau.com/berbagai-peluang-usaha-bidang-peternakan-perkebunan/budidaya-

burung-walet/Di akses 26 Desember 2016.


http://omkicau.com/berbagai-peluang-usaha-bidang-peternakan-perkebunan/budidaya-burung-walet/
http://omkicau.com/berbagai-peluang-usaha-bidang-peternakan-perkebunan/budidaya-burung-walet/

dalam lingkungan sosial yang merupakan kesatuan. Manusia mulai
dari lahir sampai mati sebagai anggota masyarakat, mereka saling
bergaul dan berinteraksi, karena mempunyai nilai-nilai, norma, cara-
cara dan prosedur yang merupakan kebutuhan bersama.

Demikian, bahwa hidup dalam masyarakat berarti adanya
interaksi sosial dengan orang-orang sekitar dan dengan demikian
mengalami pengaruh dan mempengaruhi orang lain. Interaksi sosial
sangat utama dalam tiap masyarakat. Dengan demikian dapat
dikemukakan bahwa masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia
yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu yang
bersifat kontinu dan terikat oleh suatu sistem adat-istiadat atau sistem
bergaul, kemudian diciptakan pula kaidah-kaidah atau norma-norma
bergaul yang akhirnya menciptakan suatu kebudayaan.”®

Menurut Koentjaraningrat bahwa masyarakat adalah kesatuan
hidup dari makhluk-makhluk manusia yang terikat oleh suatu sistem
adat-istiadat yang tertentu.

Menururt Ralph Linton, masyarakat adalah setiap kelompok
manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga
mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka
sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas yang dirumuskan dengan

jelas.

%8 Wahyu, Wawasan llmu Sosial Dasar, Surabaya: Usana Offset Ptinting, Halaman 60.



Menururt Solo Sumardjan, masyarakat ialah orang-orang yang
hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan.Satu aspek yang
tampak disepakati bersama adalah masyarakat menyangkut setiap
kelompok manusia yang hidup bersama. Hidup bersama dikatakan
sebagai masyarakat apabila mempunyai unsur-unsur sebagai berikut:

e Manusia yang hidup bersama,

e Bercampur atau bersama-sama untuk waktu yang cukup lama,

e Menyadari bahwa mereka merupakan satu kesatuan,

e Mematuhi terhadap norma-norma atau peraturan-peraturan yang
menjadi kesepakatan bersama,

e Menyadari bahwa mereka bersama-sama diikat oleh perasaan
diantara para anggota yang satu dengan lainnya, dan

e Menghasilkan suatu kebudayaan tertentu.”

Masyarakat digolongkan atas dua kelompok, yaitu:
1) Masyarakat Desa
Masyarakat desa sering disebut juga dengan istilah “rural
community” warga-warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai
hubungan yang erat dan lebih mendalam daripada hubungan
mereka dengan warga masyarakat pedesaan lainnya, di luar batas-
batas wilayahnya.
Berdasarkan Undang-undang No. 5 Tahun 1979, tentang

Pemerintah Desa disebutkan bahwa: Desa adalah suatu wilayah

2bid, Halaman 60-61.



yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan
masyarakat hukum yang mempunyai organisasi pemerintahan
terendah langsung dibawah camat dan berhak menyelenggarakan
rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Maka dapat dikatakan bahwa yang disebut masyarakat desa
adalah sejumlah penduduk yang merupakan kesatuan masyakat
dan bertempat tinggal dalam suatu wilayah yang merupakan
organisai pemerintahan terendah langsung dibawah camat yang
berhak menyelenggarakan urusan rumah tangga sendiri. Dengan
perkataan lain masyarakat desa adalah sejumlah penduduk yang
tinggal didesa.

Adapun ciri-ciri masyarakat desa adalah sebagai berikut:

(@) Masyarakat pedesaan memiliki hubungan yang sangat erat
dan lebih mendalam dengan masyarakat desa lainnya.

(b) Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas dasar sistem
kekeluargaan.

(c) Penduduk masyarakat pedesaan pada umumnya hidup dari
pertanian.

(d) Golongan-golongan orang tua pada masyarakat pedesaan

memegang peranan yang penting.



(e) Pengendalian jiwa sosial masyarakat sangat luas, sehingga
perkembangan jiwa individu sangat sukar untuk
dilaksanakan.*

2) Masyarakat Kota
Masyarakat perkotaan sering disebut juga “urban
community”. Pengertian masyarakat kota lebih ditekankan pada
sifat-sifat kehidupannya serta ciri-ciri kehidupannya yang berbeda
dengan masyarakat pedesaan. Kota adalah sebagai pusat
pendomisilian yang bertingkat-tingkat sesuai dengan sistem
administrasi Negara yang bersangkutan. Oleh karena itu, dalam

hal ini Kita kenal kota sebagai: ibu kota, kota daerah tingkat I,

kota daerah tingkat I, maupun kota kecamatan. Selain itu juga

kota merupakan pusat kegiatan-kegiatan kebudayaan sosial,
ekonomi, dan komunikasi. Sehingga dengan adanya sistem
komunikasi dan transfortasi yang baik, tidaklah aneh kalau kota
tersebut merupakan jaringan ekonomi yang sangat berpengaruh
terhadap perkembangan itu sendiri bahkan Negara pada
umumnya.

Ada beberapa ciri yang menonjol pada masyarakat kota,
yaitu:

(a) Kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan

kehidupan keagamaan di desa. Kegiatan-kegiatan seperti

®Ibid, Halaman 123-125.



keagamaan hanya tampak di tempat-tempat peribadatan,
seperti: di mesjid, gereja. Sedangkan di luar itu, kehidupan
masyarakat berada dalam lingkungan ekonomi, perdagangan.

(b) Orang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri
tanpa harus bergantung pada orang-orang lain.

(c) Pembagian kerja di antara warga-warga kota juga lebih tegas
dan mempunyai batas-batas yang nyata.

(d) Kemungkinan-kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan
juga lebih banyak diperoleh warga kota daripada warga desa.

(e) Jalan pikiran rasional yang pada umumnya dianut masyarakat
perkotaan, menyebabkan bahwa interaksi-interaksi yang
terjadi lebih didasarkan pada kepentingan daripada faktor
pribadi.

(F) Jalan kehidupan yang cepat di kota-kota, mengakibatkan
pentingnya faktor waktu bagi warga Kkota, sehingga
pembagian waktu yang teliti sangat penting, untuk dapat
mengejar kebutuhan-kebutuhan seorang individu.

(g) Perubahan-perubahan sosial tampak dengan nyata di kota-
kota, sebab kota-kota biasanya terbuka dalam menerima

pengaruh-pengaruh dari luar.®*

*Ibid, Halaman 129-132.



b. Pengertian Ekonomi
1) Ekonomi

Ekonomi dalam pengertian bahasa, berasal dari bahasa
Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu oikos dan nomos. lokos
berarti rumah tangga dan nomos berarti tata, aturan. Dengan
demikian secara sederhana ekonomi dalam pengertian bahasa
berarti ekonomi atau tata aturan rumah tangga. Ekonomi menururt
rumus bahasa Indonesia berarti segala hal yang bersangkutan
dengan penghasilan, pembagian, dan pemakaian barang-barang
dan kekayaan (keuangan).*

Para ahli ekonomi neo klasik mengajukan pengertian lain
bahwa inti kegiatan ekonomi adalah aspek pilihan dalam
penggunaan sumber daya yang langka. Sehingga ilmu ekonomi
neo klasik mendefinifikan bahwa ilmu ekonomi merupakan suatu
studi tentang perilaku orang dan masyarakat dalam memilih cara
menggunakan sumber daya yang langka dan memiliki beberapa
alternatif penggunaan, dalam rangka memproduksi berbagai
komoditi untuk menyalurkannya baik saat ini maupun di masa
depan, kepada berbagai individu dan kelompok yang ada dalam
suatu masyarakat. Adapun pengertian ilmu ekonomi menurut para

ahli lainnya, sebagai berikut:

%2 Daryanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Surabaya:Apollo, 1997, Halaman 350.



Menurut Adam Smith, ekonomi adalah “Ilmu kekayaan atau
ilmu khusus mempelajari sarana-sarana kekayaan suatu bangsa
dengan memusatkan perhatian secara khusus terhadap sebab-sebab
material dari kemakmuran, seperti hasil-hasil industri, pertanian
dan sebagainya”.

Menurut Marshall, ekonomi adalah “Ilmu yang mempelajari
usaha-usaha individu dalam ikatan pekerjaan dalam kehidupannya
sehari-hari. llmu ekonomi membahas kehidupan manusia yang
berhubungan dengan bagaimana ia memperoleh pendapatan dan
bagaimana pula ia mempergunakan pendapatan itu>.

Menurut Albert L. Meyers, ekonomi adalah ilmu yang
mempersoalkan kebutuhan dan pemuasan kebutuhan manusia.
Kata kunci definisi ini adalah : pertama, tentang ‘“kebutuhan”,
yaitu keperluan manusia terhadap barang dan jasa yang sifat serta
jenisnya sangat bermacam-macam dalam jumlah yang tidak
terbatas. Kedua, tentang “pemuas kebutuhan” yang memiliki ciri-
ciri “terbatas” adanya. Aspek kedua inilah yang menimbulkan
masalah dalam ekonomi, yaitu karena ada kenyataan yang senjang
karena kebutuhan manusia terhadap barang dan jasa yang

jumlahnya tidak terbatas, sedangkan di pihak lain barang dan jasa

sebagai alat pemuas kebutuhan sifatnya langka ataupun terbatas.

% Dawam Rahardja, Islam Dan Transformasi Sosial Ekonomi, Jakarta: Lembaga Studi
Agama Dan Filsafat, Halaman 8-7.



Itulah sebabnya, manusia dalam hidupnya selalu berhadapan
dengan kekecewaan dan ketidakpastian.

Menururt Nordhaus, “Ekonomi merupakan studi tentang
perilaku orang dan masyarakat dalam memilih cara menggunakan
sumber daya yang langka serta memiliki beberapa alternatif
penggunaan, dalam rangka memproduksi komoditas, untuk
kemudian menyalurkan baik saat ini maupun masa depan kepada
berbagai individu dan kelompok yang ada dalam suatu
masyarakat.”

Menurut Samuelson, ekonomi merupakan ilmu pilihan.
IImu ekonomi mempelajari cara orang memilih penggunaan
sumber daya produksi yang langka atau terbatas untuk
memproduksi komoditas dan menyalurkan ke berbagai anggota
masyarakat untuk segera dikonsumsi.

Jika disimpulkan, pada hakikatnya ilmu ekonomi
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya dalam
mencapai kemakmuran yang diharapkan, dengan memilih
penggunaan sumber daya produksi yang sifatnya langka/terbatas.
Dengan kata sederhana ilmu ekonomi merupakan disiplin tentang
aspek-aspek ekonomi dan tingkah laku manusia.

Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari upaya-upaya
pengalokasian sumber daya yang tersedia (bersifat scarcity) untuk

mencapai kepuasan atau kemakmuran masyarakat. Pengalokasian



sumber daya dapat terjadi pada setiap kegiatan manusia, seperti
kegiatan produksi, konsumsi, dan pertukaran.** Kegiatan manusia
dapat dikelompokkan tiga yaitu :
(@) Produksi
Produksi adalah kegiatan yang dapat menaikkan atau
menciptakan nilai guna suatu barang. Kegiatan produksi antara
lain dapat berupa : mengubah bentuk, menyimpan,
memindahkan, memperdagangkan, dan kegiatan yang
dilakukan secara personal yang orang lain mengakui
keberadaannya, seperti kegiatan dokter, guru/dosen dan lain
sebagainya.
(b) Konsumsi
Konsumsi -merupakan kegiatan manusia yang dapat
mengurang atau menghabiskan nilai guna dari suatu barang.
(c) Pertukaran
Pertukaran disebut juga kegiatan distribusi. Kegiatan
produksi yang dilakukan terus-menerus akan menimbulkan
keahlian dan spesialisasi, sehingga tingkat produktivitas
semakin besar. Kondisi inilah yang mendorong timbulnya
pertukaran.®
Jadi, menurut peneliti ekonomi adalah ilmu yang

mempelajari upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan

*|bid, Halaman 3.
% Amaliawati, Lia, Ekonomika Mikro, Bandung : Refika Aditama, 2012, Halaman 3-8.



hidupnya, baik secara perorangan maupun secara kelompok
dengan mempergunakan segala perangkat fasilitas yang
berhubungan dan mendukung usaha dilakukannya kegiatan
ekonomi, dengan maksud agar memperoleh kemakmuran atau

kesejahteraan.

2) Ekonomi Islam
Ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang
berupaya untuk memandang, menganalisis, dan akhirnya
menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-
cara yang Islami. Yang dimaksud dengan cara-cara yang Islami
adalah cara-cara yang didasarkan atas ajaran agama Islam, yaitu
Al-qur’an dan Sunnah Nabi. Dalam pandangan Islam, ilmu
pengetahuan adalah suatu cara yang sistematis untuk memecahkan
masalah kehidupan manusia yang didasarkan segala aspek tujuan
(ontologis), ilmiah (epistemologis), dan nilai-nilai (aksiologis)
yang terkandung pada ajaran Islam. Ekonomi Islam dimaksudkan
untuk mempelajari upaya manusia untuk mencapai mekanisme
pertukaran. Penurunan kebenaran atau hukum dalam ekonomi
Islam didasarkan pada kebenaran induktif wahyu llahi (ayat
gauliyah) dan yang didukung oleh kebenaran induktif-empiris

(ayat kauniyah). Ekonomi Islam juga terikat oleh nilai-nilai yang



diturunkan dari ajaran Islam itu sendiri.*® Oleh karena itu, ilmu
ekonomi Islam mencakup tiga aspek dasar, yaitu sebagai berikut.
(@) Konsumsi
Konsumsi yaitu komoditas apa yang dibutuhkan untuk
mewujudkan maslahah. Pada dasarnya sumber daya dapat
digunakan untuk memenuhi berbagai keinginan dan kebutuhan
manusia, jadi terdapat pilihan-pilihan alternatif pemanfaatan
sumber daya. llmu ekonomi berkewajiban untuk memilih
pemanfaatan sumber daya untuk berbagai komoditas yang
benar-benar dibutuhkan untuk mencapai tujuan hidup.
(b) Produksi
Bagaimana komoditas yang dibutuhkan itu dihasilkan agar
maslahah tercapai. Masyarakat harus memutuskan siapakah
yang akan memproduksi, bagaimana teknologi produksi yang
digunakan dan bagaimana mengelola sumber daya sehingga
maslahah dapat terwujud.
(c) Distribusi
Distribusi yaitu bagaimana sumber daya dan komoditas
distribusikan di masyarakat agar setiap individu dapat
mencapai maslahah. Masyarakat harus memutuskan siapakah
yang berhak mendapatkan barang dan jasa dengan cara

bagaimana setiap masyarakat memiliki kesempatan untuk

% Stephen Rinaldy, Ekonomi Islam, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2008, Halaman 17.



mendapatkan maslahah. llmu ekonomi memiliki kewajiban
untuk mendistribusikan sumber daya dan pemanfaatannya
secara adil sehingga setiap individu dapat merasakan

kesejahteraan hakiki.*’

Menururt M. Akram Kan,lslamic economics aims the study
of the human falah (well-being) achievied by organizing the
resources of the earth on the basic of cooperation and
participation. Secara lepas dapat diartikan bahwa ilmu ekonomi
Islam bertujuan untuk melakukan kajian tentang kebahagiaan hidup
manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan sumber daya
alam atas dasar bekerja sama dan partisipasi. Definisi yang
dikemukakan ~Akram Kan memberikan definisi normatif
(kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat) serta dimensi positif

(mengorganisir sumber daya alam).

Menurut Muhammad Abdul Manan, Islamic economics is a
social science which studies the economics problems of a people
imbued with the values of Islamic. limu ekonomi Islam adalah ilmu
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi

masyarakat yang diilnami oleh nilai-nilai Islam.

Menurut M. Umer Chapra,Islamic economics was defined as
the branch of knowledge which helps realize human well-being

through an allocation and distribution of scarce resources that is

%Ibid, Halaman 9-10.



in confirmity with Islamic teaching without unduly curbing
individual freedom or creating continued macro economic and
ecological imbalances. Ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan
yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui
alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada
dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa
memberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku makro-
ekonomi yang berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan

lingkungan.

Menurut Muhammad Nejatullah  Ash-Sidiqy, Islamic
economics is the muslim thinker’s respone to the economics
challenges of their time. In this endeavour they were aided by the
qur’an and the sunnah as well as by reason and axperience. limu
ekonomi Islam adalah respon pemikir muslim terhadap tantangan
ekonomi pada masa tertentu. Dalam usaha keras ini mereka dibantu

oleh Al-Qur’an dan Sunah, akal (ijtihad), dan pengalaman.

Menurut Kursyid Ahmad, Islamic economics is a systematic
effort to thy to understand the economic’s problem and man’s
behaviour in relation to that problem from islamic perspective.

IImu ekonomi Islam adalah sebuah usaha sistematis untuk



memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkah laku manusia

secara relasional dalam perspektif Islam. %

Hal yang sama dikemukakan pula oleh H.M. Quraisy Shihab
yang menyatakan bahwa dalam Al-Quran banyak ditemukan
ungkapan tentang ekonomi dan bisnis. Misalnya, ketika mengajak
untuk beramal, Al-Quran sering menggunakan istilah-istilah yang
dikenal dan berhubungan erat dengan bidang ekonomi dan bisnis.
Demikian pula, istilah-istilah  seperti  bisnis, jual beli,
perbendaharaan, harta benda, utang-piutang, permodalan, usaha,
dan kerja, rezeki, keuntungan, upah, dan lain-lain. Dalam Al-Quran
surah At-Taubah ayat 111 misalnya, Al-quran menawarkan
keuntungan yang tidak mengenal kerugian dan penipuan. Demikian
pula, dalam Al-Quran surah Fatir ayat 29 terdapat janji keuntungan
bisnis yang tidak pernah rugi. Keuntungan sebagai akibat dari
karya usaha yang baik, dalam Al-Quran dijanjikan Allah dengan
tujuh ratus kali lipat keuntungan (Q.S. 2:261).Ekonomi dan bisnis
harus dilakukan setelah melakukan shalat sebagaimana tersurat

dalam Q.S. Al-Jumu’ah ayat 9.

Demikian pula, berbisnis harus dilakukan dengan cara saling
menguntungkan, baik pada waktu dilakukan maupun setelahnya.
Hal ini secara tegas dijelaskan dalam Al-Quran surah An-Nisa ayat

29.

BNurul Huda, Ekonomi Makro Islam : Pendekatan Teoretis, Jakarta: Prenademedia, 2014,

Halaman 1-2.
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh
Allah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa [4]:29)

Berdasarkan sudut pandang terminologis tentang bisnis, Al-
Quran memiliki istilah-istilah  seperti al-tijarah, al-bai’u,
tadayantum, dan isytara. Istilah tijarah, berasal dari kata dasar
tajara, yang bermakna berdagang, berniaga. Sebagaimana dikutif
Lukman, menurut Ar-Raghrib Al-Asfahani dalam Al-Mufradat
Figharib Al-Qur’an, at-tijarah bermakna pengelolaan harta benda
untuk mencapai keuntungan.

Demikian pula menurut Ibnu Arabi, yang dikutip Ar-
Raghib; fulanun tajirun bi kadza, berarti seseorang yang mahir dan
cakap yang mengetahui arah dan tujuan yang diupayakan dalam
usahanya. Dalam penggunaan tijarah terdapat dua macam
pemahaman. Pertama, dipahami dengan perdagangan, yaitu pada
Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 282. Kedua, dipahami dalam

perniagaan dalam pengertian umum. Dihubungkan dengan



konteksnya masing-masing, pengertian perniagaan pada ayat
tersebut tidak hanya berhubungan dengan hal-hal yang bersifat
materiel atau kuantitas, tetapi lebih tertuju pada hal yang bersifat
immaterial-kuantitatif.

Maka perniagaan dalam konteks materiel misalnya,
disebutkan dalam Al-Quran surat At-Taubah ayat 24, An-Nur ayat
37, Al-Jumu’ah ayat 11. Adapun perniagaan dalam konteks
materiel sekaligus immaterial terlihat dalam pemahaman tijarah

dalam beberapa ayat Al-Quran, yaitu dalam surat Fatir ayat 29.
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Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Al-Quran
dan melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki yang
Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan
rugi.”

Makna dari ayat diatas adalah tentang orang-orang yang

beriman kepada Allah SWT serta mengamalkan isi yang
terkandung dalam Alqur’an, antara lain mendirikan shalat dan
menginfakkan sebagian dari apa yang diberikan oleh Allah di
waktu-waktu yang telah ditetapkan, baik malam ataupun siang hari,

baik  sembunyi-sembunyi  ataupun  terang-terangan  dan



mengharapkan pahala di sisi Allah yang pasti didapat, seperti yang
telah diterangkan.

Dalam Al-Quran surat As-Saff ayat 10-11 ditegaskan,
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan
suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab
yang pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang
lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui.”

Makna ayat di atas adalah amal perbuatan yang paling
disukai oleh Allah SWT. untuk dikerjakan. Kemudian perniagaan
yang besar lagi tidak akan mengalami kerugian dan dapat
menghantarkan untuk meraih tujuan dan melenyapkan semua

halangan.

Menurut peneliti ekonomi islam adalah tata cara kehidupan
yang berdasarkan dari ilmu pengetahuan yaitu Al Quran dan Sunah

Nabi.



C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu model yang menerangkan
bagaimana hubungan suatu teori dengan faktor penting yang telah diketahui

dalam suatu masalah tertentu.

Tabel 2.3

Pengaruh Budidaya Sarang Burung Walet Terhadap Perekonomian
MasyarakatKuala Jelai Kecamatan Jelai Kabupaten Sukamara

Budidaya Sarang Burung Perekonomian
Walet [r— Masyarakat
(X) (Y)
Keterangan :
X = Budidaya Sarang Bururng Walet
Y = Perekonomian Masyarakat

Variabel bebas (Independen variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah
budidaya sarang burung walet.

Sedangkan variabel terikat (Dependen variable) merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel
terikat () pada penelitian ini adalah perekonomian masyarakat.

Sehingga dengan penelitian yang akan dilakukan ini akan menjelaskan

apakah pengaruh budidaya sarang burung walet (X) berpengaruh dengan



perekonomian masyarakat (). Kemudian seberapa besarkah pengaruh
budidaya sarang burung walet (X) terhadap perekonomian masyarakat (Y).
. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul. Dalam kerangka berpikir IImiah hipotesis diajukan setelah
merumuskan masalah karena pada hakikatnya hipotesis adalah jawaban
sementara yang belum tentu benar dan perlu dibuktikan.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh serta hubungan yang
positif antara dua variabel atau lebih perlu dirumuskan suatu hipotesis.
Penelitian ini dimaksudkan memperoleh gambaran obyektif tentang pengaruh
budidaya sarang burung walet terhadap perekonomian masyarakat. Adapun
hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara budidaya sarang burung
walet dengan perekonomian masyarakat.
Ha : Ada pengaruh yang siginifikan antara budidaya sarang burung walet

dengan perekonomian masyarakat.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Waktu Dan Lokasi Penelitian

1. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan (12 Desember
2018 s/d 12 Februari 2019)setelah surat izin penelitian yang
dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Jika dalam
waktu 2 bulan data yang diperoleh belum dapat terkumpul, maka
penulis akan menambah waktu penelitian hingga dapat mencukupi

untuk dianalisis.

2. Lokasi penelitian
Berkaitan dengan lokasi yang dijadikan sebagai tempat
penelitian dengan judul yang ingin diteliti, maka dalam hal ini peneliti
memutuskan untuk memilih salah satu Kelurahan di Kuala Jelai yaitu
Kuala Jelai Kecamatan Jelai Kabupaten Sukamara. Alasannya karena
Kuala Jelai merupakan salah satu daerah yang jumlah pemilik sarang
burung walet lebih banyak dari daerah lain dalam satu kelurahan yang

Sama.

B. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)

menggunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian adalah cara ilmiah
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untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.**Sedangkan
pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif, artinya penelitian yang dilakukan untuk menentukan ada
tidaknya hubungan yang menyangkut antara hubungan aspek-aspek yang
diteliti dengan menggunakan koefisien Kkorelasi statistik, untuk
membandingkan hasil pengukuran dua data atau lebih variabel yang
berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel
yang menjadi aspek penelitian.*® Penulis menggunakan metode Ex Post
Facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah
terjadi. Artinya data yang dikumpulkan didapat setelah semua kejadian
yang dikumpulkan telah selesai berlangsung.**

Variabel yang diangkat dalam penelitian ini meliputi variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah
budidaya sarang burung walet sedangkan variabel terikat (Y) adalah
perekonomian masyarakat.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada
dalam suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan

dengan masalah penelitian atau keseluruhan unit atau individu dalam

%9 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabet, 2012, Halaman 2.
“ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendektan Praktis), Jakarta: Rineka
Cipta, 2006, Halaman 95-96.
*1 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, Jakarta: Graha Indonesia, 2005, Halaman 59.



ruang lingkup yang diteliti.** Pengertian yang lain populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek, yang mempunyai
kuliatas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*?

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Studi penelitiannya disebut studi populasi atau studi sensus.* Populasi
dalam penelitain ini adalah masyarakat yang memiliki sarang burung
walet di Kuala Jelai Kecamatan Jelai Kabupaten Sukamara yang
berjumlah 85 orang (data sensus yang didapat dari Kelurahan Kuala
Jelai).

2. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa yang dimaksud sampel
adalah sebagian atau wakil dari popolasi yang diteliti,*> dan teknik
sampling dalam dalam penelitian ini adalah metode Sampling Jenuh.
Metode Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang

sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua

*’Nanang Marwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Analisis Isi Dan Data Sekunder
edisi revisi, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012, Halaman 74.

*33ugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: CV Alfabet, 2012, Halaman 72.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendektan Prakek (edisi revisi cetakan
I1), Jakarta: Rineka Cipta, 1998, Halaman 108.

“Ibid, Halaman 109.



anggota populasi dijadikan sampel.* Sampel dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang memiliki sarang burung walet di Kuala Jelai
Kecamatan Jelai Kabupaten Sukamara yang berjumlah 85 orang dan
diperoleh dengan menggunakan metode menurut Suharsimi Arikunto
yaitu sebagai berikut: Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi,
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-12% atau 20-
25% atau lebih.*’Maka pengambilan sampel dalam penelitian ini
berjumlah 85 orang dari semua anggota populasi.
D. Validitas dan Reliabilitas

1. Uji instrumen penelitian
a. Validitas Konstruk (Construct Validity)

Terkait dengan keabsahan dalam sebuah penelitian
kuantitatif. Akan merujuk pada sebuah validitas butir instrumen
dan validitas instrumen/skala. Valid bermakna kemampuan butir
dalam mendukung konstruk dalam isntrumen. Suatu instrumen
dikatakan valid (sah) apabila instrumen tersebut betul-betul
mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid
berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk
mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur

apa yang seharusnya diukur. “®Dengan demikian, instrumen yang

*83ugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: CV Alfabet, 2012, Halaman 122-123.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (edisi revisi V),
Jakarta: Rineka Cipta, 2006, Halaman 112.

*8 Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, Jakarta: Erlangga, 2009, Halaman
123.



valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Penggaris dikatakan valid
jika digunakan untuk mengukur panjang, namun tidak akan valid
apabila digunakan untuk mengukur sebuah berat. Artinya,
penggaris memang tepat digunakan untuk mengukur panjang.
Validitas alat ukur adalah akurasi alat ukur terhadap yang diukur
walaupun dilakukan berkali-kali dan dimana-mana. Ini artinya
bahwa alat ukur haruslah memiliki akurasi yang baik terutama
apabila alat ukur tersebut digunakan sehingga validitas akan
meningkatkan bobot kebenaran yang diinginkan.* Sebenarnya
konsep validitas konstruk akan mengacu pada teori apa yang
digunakan oleh seorang peneliti, bukan banyaknya pada pendapat
ahli tentang atribut atau variabel yang diteliti. Jadi, setelah
instrumen tersebut dikonstruksikan dan dicobakan pada sampel
dari mana populasi diambil, maka pengujian validitas konstruk
dilakukan dengan analisis faktor, yaitu mengkorelasikan skor

faktor dengan skor total.*°Rumus:

NYXY-(22X)QY)
JINZXZ — ZX)HVINIY? — (ZY)3)

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, halaman
203

rxy =

* Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi Ekonomi dan Kebijakan
Publik, Serta IImu-ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana, Halaman 97-98.

% Sugiono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
Bandung: Alfabet, 2009, Halaman 177.



Keterangan:

ry  =Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
X = Skor item
Y = Skor total

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS
16.0, diperoleh hasil uji validitas yang di uji cobakan kepada 45
responden pemilik sarang burung walet dengan jumlah
pernyataan 15 item pernyataan untuk variabel X dan 14
pernyataan untuk variabel Y. Untuk mengetahui tingkat validitas
instrumen, Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
1) Jika rhiung POSItif dan rhiung™ rave, Maka item pernyataan

tersebut valid.

2) Jika rhiwng Negatif dan rhiung< Tane, Maka item pernyataan

tersebut tidak valid.



Tabel 3.1

Keputusan Validitas Variabel Budidaya Sarang Burung

Walet (X)
Itabel
No. Item Fhitung a=0,05;n= Keputusan
45

1. 0,654 0,294 Valid
2. 0,621 0,294 Valid
3. 0,572 0,294 Valid
4, 0,339 0,294 Valid
ol 0,674 0,294 Valid
6. 0,337 0,294 Valid
7. 0,589 0,294 Valid
8. 0,314 0,294 Valid
9. 0,599 0,294 Valid
10. 0,633 0,294 Valid
158 0,559 0,294 Valid
12. 0,648 0,294 Valid
13. 0,709 0,294 Valid
14. 0,555 0,294 Valid
15. 0,549 0,294 Valid

Sumber: Dibuat oleh peneliti



Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa uji validitas yang
dilakukan dengan jumlah 45 responden pemilik sarang burung
walet dengan 15 item pernyataan variabel X (budidaya sarang
burung walet) maka item pernyataan dinyatakan valid. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilaimaka rmiwng lebih besar dari nilai

ltabel yaitU 0,294.



Tabel 3.2

Keputusan Validitas Variabel Perekonomian Masyarakat (Y)

Itabel
No. Item Fhitung Keputusan
a=0,05;n=45
1. 0,637 0,294 Valid
2. 0,473 0,294 Valid
3. 0,622 0,294 Valid
4. 0,778 0,294 Valid
5. 0,510 0,294 Valid
6. 0,317 0,294 Valid
7 0,669 0,294 Valid
8. 0,678 0,294 Valid
9. 0,516 0,294 Valid
10. 0,357 0,294 Valid
11. 0,640 0,294 Valid
12. 0,385 0,294 Valid
13. 0,526 0,294 Valid
14. 0,421 0,294 Valid

Sumber: Dibuat oleh peneliti




Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa uji validitas yang
dilakukan dengan jumlah responden 45 orang dan 14 item
pernyataan variabel Y (perekonomian masyarakat) maka item
pernyataan dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai

maka rhitung I€bih besar dari nilai rype yaitu 0,294.

2. Reliabilitas

Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata
reliability dalam bahasa Inggris, berasal dari kata reliable yang artinya
dapat dipercaya.”® Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah
instrumen yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari
satu kali, paling tidak oleh responden yang sama akan menghasilkan
daya yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas instrumen
mencirikan tingkat konsistensi.®® Reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan metode Cronbach’s Alphadengan nilai sebesar 0,05.
Metode ini digunakan untuk menganalisis reliabilitas alat ukur dari

satu kali pengukuran. Metode ini menggunakan rumus:>

)5

Sumber: Riduwan

!Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Jakarta: PT. Bumi Aksara,

2006, Halaman 192.

190.

52Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Rajawali Press, 2009, Halaman

>3 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, Bandung: Alfabeta, 2010, 125.



Keterangan:

M = Nilai reliabilitas

¥ = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians Total

k = Jumlah item

Metode Cronbach’s Alpha mempunyai nilai yang harus dicapai
atau nilai yang dikatakan reliabel.>* Kriteria koefisien reliabilitas
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
0,0-0,20 Kurang Andal
>0,20-0,40 Agak Andal
> 0,40 - 0,60 Cukup Andal
>0,60-0,80 Andal
> 0,80 - 1.00 Sangat Andal

Sumber: Johannes

> Johannes, Uji Reliabilitas, http://konsultasspss,blogspot.co.id/p/uji-reabilitas,htm?m=1,
diakses pada tanggal 29 November 2018.



http://konsultasspss,blogspot.co.id/p/uji-reabilitas,htm?m=1

Tabel 3.4

Hasil Uji Reliabilitas
Budidaya Sarang Burung Walet

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

834 15

Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,834,
nilai ini dibandingkan dengan nilai rype Sebesar 0,294. Kesimpulannya,
Alpha = 0,834 > rype = 0,294 artinya item-item angket dapat dikatakan
reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.
Berdasarkan tabel tingkat keandalan Cronbach Alpha masuk dalam

kategori sangat andal.

Tabel 3.5

Hasil Uji Reliabilitas
Perekonomian Masyarakat

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

179 14

Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,779,
nilai ini dibandingkan dengan nilai rype Sebesar 0,294. Kesimpulannya,
Alpha = 0,779 > rgpe = 0,294 artinya item-item angket dapat dikatakan

reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.



Berdasarkan tabel tingkat keandalan Cronbach Alpha masuk dalam
kategori andal.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dilihat dari segi cara dan teknik pengumpulan data, maka teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi
(pengamatan) dan kuesioner (angket).
1. Kuesioner/Angket
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada
responden untuk dijawabnya. Dalam instrumen pengumpulan data
kuesioner menggunakan angket tertutup jadi responden nantinya
tinggal memilih jawaban yang sudah ada memudahkan para responden
menjawab atas pertanyaan yang diajukan.>® Dianalisis dengan
menggunakan aplikasi program SPSS 16.0.
Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau

dukungan sikap yang digunakan dengan kata-kata sebagai berikut:

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral .
Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

**Ibid, Halaman 142.



dalam pengumpulan data.

Berikut ini ciri-ciri kuesioner penelitian yang akan diajukan

Tabel 3.6
Kisi-kisi Pernyataan Kuesioner

No. Variabel Indikator Jumlan Nomor
Pertanyaan | Pernyataan
Budidaya Sarang | Biaya 2 1,2
Burung Walet (X) Penggunaan > 34
lahan
Konstruksi 3 56,7
bangunan
Pemanggilan 3 8,9, 10
1 walet
Frekuensi 2 11,12
pemanenan
Harga 1 13
Dampak dan 2 14, 15
lingkungan
Perekonomian Produksi 3 1,2,3
Masyarakat () Konsumsi 4 4,5,6,7
2 Distribusi 7 8,9, 10, 11,
(pertukaran) 12,13, 14

Sumber: Dibuat oleh peneliti




F. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dalam
beberapa tahapan, seperti yang telah dikemukakan Marzuki, yaitu :°

1. Editing, yaitu memeriksa ulang terhadap kemungkinan adanya
kesalahan-kesalahan tentang data yang telah diperoleh sehingga data
yang diperolen menjadi data yang valid dan akurat serta dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Coding, yaitu memberi kode-kode tertentu untuk mempermudah
pengolahan data, dalam hal ini kode yang diberikan beberapa angka
yang berlaku sebagai skala pengukuran yang selanjutnya disebut skor.

3. Tabulating, yaitu pengelompokkan jawaban atau data dalam bentuk
tabel, tabel yang digunakan dalam data ini adalah tabel distribusi
frekuensi atau tabel silang.

4. Analizing, yaitu kegiatan membuat analisa sebagaimana dasar dari
penarikan kesimpulan. Penelitian ini menganalisa data dengan
menggunakan teknik analisa korelasional, artinya teknik analisa

statistik mengenai hubungan antara dua variabel.

*® Marzuki, Metodologi Riset, Yogyakarta: BPFE Ull, 2002, Halaman 79-82.



G. Uji Prasyarat Analisis
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasional
dengan konteks perhitungan korelasi product moment regresi dan analisis
jalur, demikian juga untuk eksperimen, diperlukan asumsi-asumsi tertentu
agar interpretasi terhadap hasilnya dapat dipertanggungjawabkan dilihat
dari sudut pandang statistika.>” Uji prasyarat analisis dapat dibedakan atas
beberapa jenis.® Namun uraian berikut akan difokuskan pada pengujian
normalitas dan linearitas.
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data
untuk dianalisis dengan menggunakan statistik parametik dan statistik
nonparametik. Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat
diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi normal
atau tidak normal.>®
Pengujian normalitas ini harus dilakukan apabila belum ada
teori yang menyatakan bahwa variabel yang diteliti adalah normal.
Dengan kata lain, apabila ada teori yang menyatakan bahwa suatu

variabel yang sedang diteliti normal, maka tidak diperlukan bagi

pengujian normalitas data.®

" Uhar Suharsaputra, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan,
Bandung: PT Refika Aditama, 2012, Halaman 171.
Misbahuddin & Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik Edisi ke-2,
Jakarta:P;g Bumi Aksar, 2013, Halaman 278.
Ibid.
% Ating Somantri & Sambas Ali Muhidin, Aplikasi Statistika dalam Penelitian, Bandung:
CV Pustaka Setia, 2014, Halaman 289.



Uji normalitas menggunakan uji statistik non-parametik
Kolmogorov-Smirnov  dengan menggunakan fungsi  distribusi
kumulatif. Nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal jika
Khitung < Ktabel atau nilai Sig. >alpha. Uji ini dilakukan dengan
menggunakan langkah sebagai berikut:

a. Membuat persamaan regresi

b. Mencari nilai prediksinya (¥)

c. Mencari nilai residualnya (Y-Y)

d. Membuat standarisasi nilai residualnya

e. Mengurutkan nilai residual terstandarisasi dari yang terkecil
sampali yang terbesar

f. Mencari nilai Z, Relatif kumulatif

g. Mencari nilai Z; teoritis berdasarkan tabel Z

h. Menghitung selisih nilai Zr dengan Zt dan diberi simbol K

i. Mencari nilai K mutlak terbesar dan diberi nama dengan Khitung

j.  Membandingkan nilai K hitung dengan tabel Kolmogorov-
Smirnov (Ktabel)

k. Menarik kesimpulan kenormalan data dengan kriteria jika
Khitung < Ktabel maka residual terstandarisasi berdistribusi
normal®

Cara menguji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

menggunakan aplikasiprogram SPSS 16.0.

®1 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS Edisi 1, Yogyakarta:
ANDI, 2011, Halaman 75-76.



2. Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui
pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan
dengan penggunaan regresi linear. Jika akan menggunakan jenis
regresi linear, maka datanya harus menunjukkan pola (diagram) yang
berbentuk linear (lurus). Jika akan menggunakan jenis regresi
nonlinear, maka datanya tidak perlu menunjukkan pola linear.®
Uji linearitas dengan menggunakan analisis grafik dilakukan
dengan mengamati scatterplot. Langkah-langkah sebagai berikut:
a. Membuat persamaan regresi
b. Mencari nilai prediksinya (¥)
c. Mencari nilai residualnya (Y-Y)
d. Mentransformasikan nilai prediksi ke dalam bentuk standardized
e. Mentransformasikan nilai residual ke dalam bentuk standardized
f. Membuat plot di mana sumbu vertikal residual standardized,
sedangkan sumbu horizontal predicted standardized
g. Menarik kesimpulan uji linearitas dengan kriteria jika scatterplot
menyebar secara acak menunjukkan model regresi yang dibentuk
linear, namun sebaliknya jika scatterplot membentuk pola tertentu

maka menunjukkan model regresi tidak linear.

%2 Misbahuddin & Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik Edisi ke-2,
Jakarta: PT Bumi Aksar, 2013, Halaman 292.



Pengujian linearitas dengan teknik analisis grafik menggunakan

aplikasi program SPSS 16.0.%%

H. Teknik Analisis Data
1. Konsep Pengukuran
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert 1 sampai dengan 5. Setiap responden diminta untuk memberikan
pendapat dan pandangan terhadap pertanyaan yang diajukan. Jawaban

untuk setiap pertanyaan terdiri dari 5 kategori dengan skor sebagai

berikut:

a. 5 - Sangat Setuju (SS)
b. 4 y Setuju (S)

c. 3 : Netral (N)

d. 2 ; Tidak Setuju (TS)
e. iy Sangat Tidak Setuju (STS)*

2. Analisis Data
a. Uji Korelasi Pearson Product Moment
Data dalam penilitian ini akan dianalisis menggunakan
teknis analisis korelasi Pearson Product Moment(r)dengan
menggunakan program SPSS 16.0. Uji korelasi ini biasanya
banyak digunakan dalam berbagai penelitian, dimulai dari

penelitian sederhana sampai cukup kompleks. Teknik korelasi

%3 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS Edisi 1, Yogyakarta:
ANDI, 2011, Halaman 145.

® Riduwan & Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial,
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2007, Halaman 21.



Pearson Product Moment(r) ini digunakan untuk mencari
hubungan atau pengaruh variabel X dengan variabel Y. Korelasi
ini sering disebut korelasi sederhana atau korelasi Pearson
Product Moment. ®

Korelasi Pearson Product Momentdilambangkan dengan (r)
dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1< r <+I).
Apanila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna, r = 0
artinya tidak ada korelasi dan r = 1 berarti korelasinya sangat
kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel
interprestasi nilai r sebagai berikut:

Tabel 3.7

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r®

Interval Koefisien Hngkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan

Sedangkan untuk menentukan signifikasi dari sebuah
hipotesis yang telah dirumuskan, maka diperlukan kaidah

keputusan yang akan dijadikan pedoman, yaitu sebagai berikut :

®1bid, Halaman 193.
®1bid, Halaman 273.



1) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas Sign. atau (0,05 < Sign), maka Ho diterima dan
Ha ditolak, artinya tidak signifikan.

2) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitas Sign. atau (0,05 > Sign), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya signifikan.®’

b. Uji Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana digunakan untuk mendapatkan
hubungan sistematis dalam bentuk suatu persamaan antara
variabel tak bebas tunggal dengan variabel bebas tunggal. Regresi
linier sederhana hanya memiliki satu perubahan yang
dihubungkan dengan satu perubahan tidak bebas. Bentuk umum

dari persamaan regresi linier untuk populasi adalah:

Y =a+bX

Dimana:

Y = Variabel tidak bebas

X = Variabel Bebas

a = Parameter intercept

b = Parameter koefisien regresi linier variabel bebas
Menentukan koefisien persamaan a dan b dapat dengan

menggunakan metode kuadrat kecil yaitu yang dipakai untuk

Riduwan & Sunarto, Pengantar Statistik untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial,
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2007, Halaman 278



menentukan koefisien persamaan dan dari jumlah pangkat dua
(kuadrat) antar titik-titik dengan garis regresi yang dicari yang
terkecil.%®

Nilai a dan b dalam persamaan di atas dapat ditentukan

dengan rumus sebagai berikut:

_ n(3XY) - EX)(ZY)
~ n(EX?) - (2X)?

_ ZY-b(X)
-4 n

Sumber: Suliyanto

Sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y =a+bX
Y =32,819 + 0,402X
Pengujian regresi linear sederhana dengan menggunakan

aplikasi program SPSS 16.0.%°

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Rajawali Press, 2009,
Halaman 198.

% Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS Edisi 1, Yogyakarta:
ANDI, 2011, Halaman 145.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Kabupaten Sukamara

Luas wilayah Kabupaten Sukamara adalah 3.827 Km?® atau
382.700 Ha atau kurang lebih 2,49% dari luas wilayah Provinsi
Kalimantan Tengah (153.564 Km?), yang terdiri dari hutan, rawa, sungai,
danau, genangan air, pantai dan tanah lainnya.

Secara geografis Kabupaten Sukamara terletak pada 2 19’ sampai dengan

307 Lintang Selatan (LS) dan 110°25" sampai dengan 111°9" Bujur

Timur (BT), dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Lamandau dan
Kecamatan Bulik Kabupaten Lamandau;

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Kotawaringin Lama
dan Kecamatan Arut Selatan Kabupaten
Kotawaringin Barat;

Sebelah Selatan . Berbatasan dengan Laut Jawa; dan

Sebelah Barat . Berbatasan dengan Kabupaten Ketapang Provinsi
Kalimantan Barat.

Kabupaten Sukamara sekitar 40% terletak pada ketinggian 0 — 6
m dpl. Daerah ini dipengaruhi oleh pasang surut dan penggunaan lahan
yang cocok adalah untuk tambak, kelapa, mangrove/konservasi pantai

dan sawah, tergantung pada parameter fisik dan kimia tanah. Daerah
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lainnya yang terletak pada ketinggian 7 — 100 m dpl sekitar 60% yang
peruntukkan penggunaanya cocok untuk perkebunan, pertanian tanah
kering dan sawah tadah hujan.

Temperatur udara di suatu tempat ditentukan oleh tinggi
rendahnya daratan terhadap permukaan laut dan jarak dari pantai.
Temperatur maksimum di daerah Kabupaten Sukamara sepanjang tahun
berkisar antara 31,8°C — 33,8°C, temperatur minimum berkisaran antara
22°C -23,8°C dan rata-rata temperatur berkisar 27,3°C — 28,6°C.

Curah hujan Kabupaten Sukamara 2010 cukup tinggi. Curah
hujan tertinggi terjadi pada bulan Maret dan curah hujan terendah terjadi
pada bulan Desember. Sedangkan jumlah hujan rata-rata antara 19 — 28
hari setiap bulannya.

Secara administrasi Pemerintahan Kabupaten Sukamara terdiri
dari 5 (lima) Kecamatan, yaitu : Kecamatan Sukamara, Kecamatan Jelai,
Kecamatan Balai Riam, Kecamatan Pantai Lunci (diresmikan tanggal 15
Juni 2006) dan Kecamatan Permata Kecubung (diresmikan tanggal 17
Juni 2006) Kecamatan Pantai Lunci dan Kecamatan Permata Kecubung
merupakan kecamatan baru sesuai Perda Kabupaten Sukamara Nomor :
03 Tahun 2006 tanggal 12 April 2006 tentang pembentukan Kecamatan
Permata Kecubung dan Panta Lunci yang selanjutnya diundangkan pada
tanggal 05 Mei 2006). Wilayah Kecamatan dibagi menjadi 3 Kelurahan
dan 29 desa.Pada tahun 2017, jumlah penduduk mencapai 58.143 jiwa

dan sebaran penduduk 15 jiwa/Km?.



Kabupaten Sukamara berada di daerah aliran sungai (DAS) Jelai.
DAS Jelai ini memiliki daerah tangkapan dengan luas areal kurang lebih
379.000 Ha, yang mencakup wilayah Kecamatan Sukamara, Kecamatan
Jelai, dan Kecamatan Balai Riam. Sungai ini meiliki panjang 200 km,
kedalaman rata-rata 5 meter dan lebar rata-rata 100 meter dengan pola
drainase anastomic (berkelok-kelok).

Berdasarkan indentifikasi terhadap Peta Geologi Bersistem
Indonesia, bahwa bagian hulu (bagian kecil) dari sungai ini berasal dari
daerah Landform Group Volkan formasi tua yang merupakan daerah
dengan kelompok tanah yang terbentuk dari bahan induk beraksi gunung
api, lava, andesit, dan tuf yang bersifat resisten. Sedangkan bagian
selanjutnya hingga ke hilir melewati Landform Group Aluvial dengan
kelompok tanah yang berbentuk dari bahan induk batuan sedimen yang
mengandung pasir, lempung, sisa-sisa tanaman dan bersifat mudah
tererosi.

Berdasarkan data Kabupaten Sukamara penduduk tahun 2011,
jumlah penduduk Sukamara sebesar 45.706 jiwa. Jumlah penduduk laki-
laki masih lebih besar dari jumlah perempuan. Hal tersebut ditunjukkan
oleh angka rasio jenis kelamin sebesar 113. Pertumbuhan penduduk
tahun 2011 sebesar 1,68 persen. Angka pertumbuhan penduduk akan
menjadi lebih besar setiap tahun selanjutnya karena Kabupaten Sukamara
menjadi daerah tujuan transmigrasi. Selain itu sebagian besar penduduk

Kabupaten Sukamara dalam kategori usia produktif.



Kepadatan penduduk di Kabupaten Sukamara sebesar 11,75 jiwa
per kilometer persegi. Kecamatan Terpadat adalah Kecamatan Sukamara
dengan kepadatan 19,09 jiwa per kilometer persegi.

Sedangkan Visi dan Misi Kabupaten Sukamara adalah sebagai berikut:

Visi : Terwujudnya masyarakat Sukamara yang sejahtera, maju dan

bermartabat didukung pemerintahan yang profesional.

Misi :

a. Membangun manajemen pemerintahan yang profesional, bersih dan
demokratis yang berbasis pada pelayanan masyarakat.

b. Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, kesejahteraan
masyarakat, dan pembangunan infrastruktur yang terukur, terarah
dan berkeadilan.

c. Mendorong kemandirian ekonomi yang berbasis pada pertanian,
perkebunan, nelayan dan industri sertapengelolaan potensi daerah
dengan memperhatikan kelestarian lingkungan hidup.

d. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan bermasyarakat.

e. Mewujudkan kondisi masyarakat yang aman, tentram dan dinamis.

2. Kuala Jelai

Kuala Jelai adalah Kelurahan di Kecamatan Jelai Kabupaten
Sukamara. Secara geografis Kuala Jelai yang terletak di bagian Selatan
Kabupaten Sukamara berbatasan langsung dengan desa lain yang secara
administratif berbatasan dengan ebelah Utara Desa Pulau Nibung,
sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sungai Baru, sebelah Selatan

berbatasan dengan Laut Jawa, dan sebelah Barat berbatasan dengan



Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat. Kuala Jelai memiliki
luas wilayah sebesar 34 Km? dari luas wilayah Kabupaten Sukamara.
Pada tahun 2009 jumlah penduduk mencapai 3.200 jiwa dan kepadatan
94,12 jiwa/Km? sedangkan padaa tahun 2018 jumlah penduduk sebesar
3.825 jiwa. Kuala Jelai meiliki 7 Rukun Tetangga (RT), 1 Sekolah
Menengah Atas (SMA), 1 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 1
Sekolah Menengah Pertama (SMP), 3 Sekolah Dasar (SD), 1 Taman

Kanak-kanak (TK), dan 2 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

B. Hasil Analisis Data Penelitian
1. Penyajian Data

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu budidaya sarang burung
walet sebagai variabel X, dan perekonomian masyarakat sebagai variabel
Y. Yang bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi
variabel Y, maka teknik yang digunakan adalah teknik analisis Korelasi
Pearson Product Moment (r) dengan menggunakan program SPSS 16.0.
Untuk mencari koefisien korelasi Product Moment digunakan rumus

sebagai berikut:

NYXY-2X)QY)
JIN ZX2 — (ZX)2W{NZY2 — (ZY)%)

Sumber: Sugiyono

rxy =

Keterangan :
Iy = Koefisien Korelasi Product Moment

n =Jumlah Pengamatan



¥X  =Jumlah dari pengamatan nilai X
¥Y  =Jumlah dari pengamatan nilai Y
ry merupakan nilai koefisien Kkorelasi yang nilainya akan
senantiasa berkisar antara -1 sampai dengan 1. Bila koefisien korelasi
semakin mendekati angka satu berarti korelasi tersebut semakin kuat,
tetapi jika koefisien korelasi tersebut mendekati angka O berarti korelasi
tersebut semakin lemah.
Menentukan besar kecilnya koefisien korelasi, dengan rumus
sebagai berikut:
-1<r<+1
Setelah diketahui besarnya koefisien, tahap selanjutnya
adalah menentukan  koefisien determinasi. Koefisien determinasi
dimaksudkan untuk menetukan besar kecilnya sumbangan variabel X
terhadap variabel Y. Ditentukan dengan rumus koefisien determinasi

sebagai berikut:

KP = r? x 100%

Sumber: Riduwan & Sunarto

Keterangan :
KP = Nilai koefisien determinasi
r = Nilai koefisien korelasi

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data sebagai

berikut:



a. Penyajian Data Budidaya Sarang Burung Walet

Distribusi Frekuensi Pendapat Responden

Tabel 4.1

Terhadap Budidaya Sarang Burung Walet (X)

No. SS5 S4 N3 TS 2 STS1 Total
Item | F % F % F % F % |F % F %
1. 20 | 23,53 | 34 40 31 | 36,47 | - - - - 85 | 100
2. 52 | 61,18 | 31 | 36,47 | 2 2,35 - - - - 85 | 100
3. 40 | 47,06 | 38 | 44,71 | 5 5,88 2 235 |-| - 85 | 100
4. 42 | 4941 | 39 | 4588 | 4 | 4,71 - - - - 85 | 100
5. 17 20 28 | 3294 | 35 | 41,18 | 2 2,35 | 3| 3,53 | 85 | 100
6. 5 588 | 21 | 24,71 | 44 | 51,76 | 15 | 17,65 | -| - 85 | 100
/- 44 | 51,76 | 35 | 41,18 | 6 7,06 - - - - 85 | 100
8. 11 | 1294 | 53 | 62,35 | 19 | 2235 | 2 2,35 |-| - 85 | 100
g 38 | 44,71 | 35 | 41,18 | 5 5,88 7 8,23 |-| - 85 | 100
10. | 24 | 28,24 | 42 | 4941 | 19 | 2235 | - < - = 85 | 100
11. | 11 | 1294 | 30 | 3529 | 40 | 4706 | 4 | 471 |-| - 85 | 100
12. | 27 | 31,76 | 44 | 51,76 | 14 | 16,47 | - - - B 85 | 100
13. | 43 | 50,58 | 38 | 44,71 | 4 | 4,71 - - - = 85 | 100
14. | 44 | 51,76 | 37 | 4353 | 3 3,53 1 1,1888- | = 85 | 100
15. | 10 | 11,76 | 45 | 5294 | 28 | 3294 | 2 435 - & 85 | 100

Sumber: Dibuat oleh peneliti

pengusaha Budidaya Sarang Burung Walet di Kuala Jelai Kabupaten

Untuk hasil jawaban kuesioner yang diperoleh dari 85 responden

Sukamara. (Lihat: Lampiran 1)




Tabulasi Data Budidaya Sarang Burung Walet
(Lihat: Lampiran 3)
Diketahui skor tertinggi sebesar 4,93 dan skor terendah adalah

3,13 kemudian jumlah rata-rata budidaya sarang burung walet adalah 346
dengan demikian jumlah rata-rata skor budidaya sarang burung walet
adalah 346 dibagi dengan jumlah sampel 85 adalah 4,07. Selanjutnya
untuk mengetahui pada kualifikasi mana budidaya sarang burung walet
tersebut adalah dengan menggunakan interval yang mempunyai kategori
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Adapun

perhitungannya adalah sebagai berikut:

Diketahui:
Rata-rata skor tertinggi =493
Rata-rata skor terendah =3,13
H-L
R B—
5

4,93 - 3,13
= — 0,36

Perhitungan tersebut dapat diperoleh interval:

1. 457-4,93 = Sangat Tinggi
2. 4,21 -457 = Tinggi

3. 385-4.21 = Sedang

4. 3,49-3,85 = Rendah

5. 3,13-3,49 = Sangat Rendah



Tabel 4.2

Data Interval Budidaya Sarang Burung Walet

No. Interval Kategori F %
1. 4,57 — 4,93 Sangat Tinggi 7 8,23
2. 4,21 — 4,57 Tinggi 24 28,24
3. 3,85-4,21 Sedang 30 35,29
4. 3,49 - 3,85 Rendah 17 20
5. 3,13-3,49 Sangat Rendah 7 8,23

Jumlah 85 100

Sumber: Dibuat oleh peneliti

Tabel di atas adalah data interval budidaya sarang burung walet
yang didapatkan dari rata-rata jumlah yang ada di tabulasi data budidaya
sarang burung walet. Langkah selanjutnya untuk menentukkan distribusi
kategori dari budidaya sarang burung walet dengan cara jumlah total
rata-rata dibagi dengan jumlah responden yaitu sebesar 346 : 85 = 4,07.
Dari hasil yang didapatkan sebesar 4,07, maka budidaya sarang burung

walet termasuk kategori sedang.



Penyajian Data Perekonomian Masyarakat
Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Pendapat Responden
Terhadap Perekonomian Masyarakat (Y)

No. SS5 S4 N3 TS 2 STS1 Total
Item | F % F % F % F % |F % F %
1. 10 | 11,76 | 35 | 41,18 | 40 | 47,06 | - - - - 85 | 100
2. 43 | 50,59 | 34 40 8 9,41 - - - - 85 | 100
3. 27 | 31,76 | 39 | 4588 | 18 | 21,18 | 1 Big | -| - 85 | 100
4. 47 | 55,29 | 31 | 36,47 | 7 8,23 - > A 85 | 100
S. 26 | 30,59 | 34 40 25 | 2941 | - - - 85 | 100
6. 21 | 24,71 | 44 | 51,76 | 19 | 2235 | 1 11188 -| - 85 | 100
1. 17 20 44 | 51,76 | 22 | 25,88 | 2 2359 -| - 85 | 100
8. 13 | 1529 | 48 | 56,47 | 22 | 2588 | 2 235 |-| - 85 | 100
9. 34 40 42 14941 | 9 | 1059 | - - AT 85 | 100
10. | 36 | 42,35 | 42 | 4941 | 7 8,23 - - -1 = 85 | 100
11. | 21 | 24,71 | 39 | 4588 | 23 | 27,06 | 2 2,35 85 | 100
12. | 11 | 1294 | 50 | 58,82 | 24 | 28,24 | - - Al - 85 | 100
13. | 13 | 1529 | 37 | 4353 | 29 | 3412 | 6 7,060 | = 85 | 100
14. | 29 | 34,12 | 37 | 4353 | 18 | 21,17 | 1 W15 S 85 | 100

Sumber: Dibuat oleh peneliti

Untuk hasil jawaban kuesioner yang diperoleh dari 85 responden

perekonomian masyarakat Kuala Jelai Kabupaten Sukamara. (Lihat:

Lampiran 2)




Tabulasi Data Perekonomian Masyarakat
(Lihat: Lampiran 4)

Diketahui skor tertinggi sebesar 4,93 dan skor terendah adalah
3,29 kemudian jumlah rata-rata perekonomian masyarakat adalah 343
dengan demikian jumlah rata-rata skor perekonomian masyarakat adalah
343 dibagi dengan jumlah sampel 85 adalah 4,04. Selanjutnya untuk
mengetahui pada kualifikasi mana perekonomian masyarakat tersebut
adalah dengan menggunakan interval yang mempunyai kategori sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Adapun perhitungannya

adalah sebagai berikut:

Diketahui:
Rata-rata skor tertinggi =493
Rata-rata skor terendah =3,29
H-L
R B—
5

4,93 - 3,29
= ,—0,328

Perhitungan tersebut dapat diperoleh interval:

1. 4,60-4,93 = Sangat Tinggi
2. 4,27 4,60 = Tinggi

3. 3,94-427 = Sedang

4. 3,61-394 = Rendah

5. 3,29-3,61 = Sangat Rendah



Tabel 4.4
Data Interval Perekonomian Masyarakat

No. Interval Kategori F %
1. 4,60 — 4,93 Sangat Tinggi 4 4,71
2. 4,27 — 4,60 Tinggi 23 27,06
3. 3,94 — 427 Sedang 22 25,88
4. 3,61-3,94 Rendah 24 28,24
5. 3,29-3,61 Sangat Rendah 12 14,11

Jumlah 85 100

Sumber: Dibuat oleh peneliti

Tabel di atas adalah data interval perekonomian masyarakat yang
didapatkan dari rata-rata jumlah yang ada di tabulasi data perekonomian
masyarakat. Langkah selanjutnya untuk menentukkan distribusi kategori
dari perekonomian masyarakat dengan cara jumlah total rata-rata dibagi
dengan jumlah responden yaitu sebesar 343 : 85 = 4,04. Dari hasil yang
didapatkan sebesar 4,04, maka perekonomian masyarakat termasuk

kategori sedang.

C. Hasil Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau
tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau
mendekati normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan
teknik One Sample Kolmogorov dan grafik histogram. Adapun kriteria di
dalam uji normalitas data adalah apabila signifikansi lebih besar dari 5%

atau 0,05 maka dnyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal,



sedangkan apabila signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka
dinyatakan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan uji normalitas data menggunakan SPSS 16.0
diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel budidaya sarang burung
walet dan perekonomian masyarakat sebesar . Apabila dibandingkan
dengan kriteria dalam uji normalitas data maka dapat disimpulkan nilai
signifikan kedua variabel tersebut lebih besar dari 5% atau 0,05 maka
dapat dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 4.5

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 85
Normal Parameters®  Mean .0000000
Std. Deviation 4.49118130

Most Extreme Absolute .076
Differences Positive 041
Negative -.076

Kolmogorov-Smirnov Z .701
Asymp. Sig. (2-tailed) 710

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikan
sebesar 0,710 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa

data yang di uji berdistribusi normal.



Gambar 4.1

Grafik Histogram

Dependent Variakle: Perekonomian Masyarakat
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Gambar di atas membentuk kurva normal dan sebagian besar
batang berada di bawah kurva, maka variabel berdistribusi normal.
Uji linearitas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui
pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan
penggunakan regrasi linear. Jika akan menggunakan jenis regrasi linear,
maka datanya harus menunjukkan pola (diagram) yang berbentuk linear
(lurus). Jika akan menggunakan jenis regrasi nonlinear, maka datanya
tidak perlu menunjukkan pola linear. Uji linearitas dimaksudkan untuk

mengetahui apakah antara variabel bebas dan variabel terikat mempunyai



hubungan linear atau tidak. Untuk mengetahui hal ini digunakan uji F pada
taraf Sig 5%. Jika nilai Sig F < 0,05 maka hubungannya tidak linear,
sedangkan jika nilai Sig F > 0,05 maka hubungannya bersifat linear.
Pengolahan data akan dilakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi

Sofware SPSS 16.0, for windows.

Tabel 4.6
ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.
Pereko Between (Combined) 991.313 25| 39.653| 1.970( .017
nomian Groups PR
Masyar Linearity 484672 1| 484,672 24'0; 000
akat * Deviation f
Budida PVIAUON TOM 505641 24| 21.110| 1.049| 426
va Linearity
Sarang Within Groups 1187.699 59| 20.130
Burung Total
Walet 2179.012 84

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel di atas, diperoleh nilai
signifikan = 0,426 lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan
linear secara signifikan antara variabel budidaya sarang burung walet (X)
dengan variabel perekonomian masyarakat (). Berdasarkan nilai F dari
output di atas, diperoleh nilai Fniwng = 1,049 sedangkan Fpe dicari pada
tabel distribution tabel nilai F 0,05, dengan angka df nya dari output di atas
diketahui df = 24 kemudian tabel nilai F 0,05, ditemukan nilai Fipe =

4,26. Karena nilai Fpiwung lebih kecil dari Fipe maka dapat disimpulkan



bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel budidaya
sarang burung walet (X) dengan variabel perekonomian masyarakat ().
3. Korelasi Person Product Moment

Teknik korelasi Pearson Product Moment (r) ini digunakan untuk
mencari pengaruh hubungan atau pengaruh variabel X dan variabel Y.
Korelasi ini sering disebut korelasi sederhana atau korelasi Pearson
Product Moment.

Korelasi Pearson Product Moment dilambangkan dengan (r)
dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1<r >+1). Apabila nilai r
= -1 artinya korelasinya negatif sempurna, r = 0 artinya tidak ada korelasi
dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan untuk menentukan
signifikansi dari sebuah hipotesis yang ditelah dirumuskan, maka
diperlukan kaidah keputusan yang akan dijadikan pedoman yaitu sebagai
berikut:

a. Jika nilai probalitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas Sig. atau (0,05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak signifikan.

b. Jika nilai probalitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitas Sig. atau (0,05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya signifikan.

Pengolahan data akan dilakukan dengan menggunakan alat

bantu aplikasi Sofware SPSS 16.0, for windows.



Tabel 4.7

Correlations

Budidaya
Sarang Perekonomia
Burung Walet{n Masyarakat
Budidaya Sarang Pearson 1 472"
Burung Walet Correlation '
Sig. (2-tailed) .000
N 85 85
Perekonomian Pearson_ 279" 1
Masyarakat Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 85 85

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel di atas diketahui antara
budidaya sarang burung walet (X) dengan perekonomian masyarakat (Y)

nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan.

Regresi linier sederhana hanya memiliki satu perubahan yang
dihubungkan dengan satu perubahan tidak bebas. Pengolahan data akan

dilakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi Sofware SPSS 16.0, for

windows.

Analisis Regresi Linear Sederhana




Tabel 4.8

Variables Entered/Removed”®

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 Budidaya
Sarang
Burung
Walet®
a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Perekonomian
Masyarakat

.|Enter

Tabel di atas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan atau
dibuang dan metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel nilai
budidaya sarang burung walet sebagai prediktor dan metode yang

digunakan adalah metode enter.

Tabel 4.9

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 4728 222 213 4518
a. Predictors: (Constant), Budidaya Sarang Burung Walet
b. Dependent Variable: Perekonomian Masyarakat

Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan
(R) yaitu sebesar 0,472 dan dijelaskan besarnya presentase pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi

yang merupakan hasil dari penguadratan R besar. Dari tabel tersebut



diperoleh koefisien dari determinasi (R2) sebesar 0,222 yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (budidaya sarang burung walet)
terhadap variabel terikat (perekonomian masyarakat) adalah sebesar 22,2%

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.10
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df  [Mean Square F Sig.
1 Regression 484.672 1 484.672| 23.742|  .000%
Residual 1694.340 83 20.414
Total 2179.012 84

a. Predictors: (Constant), Budidaya Sarang Burung Walet
b. Dependent Variable: Perekonomian Masyarakat

Tabel di atas menjelaskan tentang pengaruh yang nyata secara
signifikan variabel budidaya sarang burung walet (X) terhadap variabel
perekonomian masyarakat (). Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa Fhitung
= 23,742 dengan tingkat signifikasi/probabilitas 0,000 < 0,05 maka model
regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel perekonomian masyarakat.
D. Pembahasan

Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakan dan membudidayakan
hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut.
Peternakan tidak terlepas pada pemeliharaan saja, memelihara dan peternakan
terletak pada tujuan yang ditetapkan tujuan perternakan adalah mencari
keuntungan dengan penerapan prisnsip-prinsip manajemen pada faktor-faktor

produksi yang telah dikombinasikan secara optimal.



Burung walet merupakan burung pemakan serangga yang bersifat
aerial dan suka meluncur. Burung walet adalah kelompok aves, berwarna
coklat tua kehitaman dengan bagian dada berwarna coklat muda, terbangnya
cepat dengan ukuran tubuh sedang atau kecil. Keistimewaan yang dimiliki
walet adalah adanya sepasang glandula salivales yang terletak dibawah lidah.
Kelenjar ini dapat memproduksi air liur walet untuk membuat sarang yang
sangat berkhasiat. Dengan semakin banyaknya pakan yang dikonsumsi maka
kelenjar ini akan menghasilkan air liur yang berlimpah. Diantaranya Allah

berfirman dalam Surah Al-An’am ayat 142 yang berbunyi:
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Artinya:

“Dan diantara hewan ternak itu ada yang diangkut dan adapula yang
disembelih. Makanlah dari rezeki yang diberikan Allah SWT kepadamu dan
hindari untuk mengikuti langkah syaitan. Sebab syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagimu”.

Burung walet merupakan kategori yang halal untuk dimakan. Sebab
burung walet tidak termasuk dalam ciri hewan yang haram seperti bertaring,
dan berkuku tajam. Seperti sabda Rasulullah SAW, “Rasulullah SAW
melarang manusia memakan hewan buas dengan tarung dan cakar yang kuat”.

(HR. Jamaah kecuali Imam Al-Bukhari dan At-Tirmidzi).



Air liur hewan juga termasuk hal yang suci sesuai dengan hadits
Rasulullah SAW. Sarang burung walet adalah tempat tinggal dan berkembang
biaknya burung walet. Sarang walet merupakan produk yang banyak dicari,
baik dipasaran dalam negeri maupun mancanegara. Nilai perdagangan sarang
walet dari tahun ketahun cenderung meningkat. Jenis sarang walet yang
diperdagangkan berasal dari sarang rumahan, yaitu sarang putih, sarang seriti,
dan sarang merah. Untuk pemasaran sarang burung walet tidaklah sulit.
Peternak cukup menghubungi pedagang pengumpul yang akan menampung
dan membeli sarang burung walet. Selanjutnya pedagang pengumpul, akan
menjual kembali sarang walet yang telah dibelinya dalam jumlah cukup
banyak ke padagang besar, langsung ke pengumpul, atau perusahaan yang
mengekspor sarang burung walet ke luar negeri. Biasanya, pedagang lain juga
akan menjual sarang walet lagi ke tangan eksportir. Eksportir inilah yang
akan mengirim sarang walet ke negara-negara konsumen.

Menurut Adam Smith, ekonomi adalah “Ilmu kekayaan atau ilmu
khusus mempelajari sarana-sarana kekayaan suatu bangsa dengan
memusatkan perhatian secara khusus terhadap sebab-sebab material dari
kemakmuran, seperti hasil-hasil industri, pertanian dan sebagainya”.

Menurut Marshall, ekonomi adalah “Ilmu yang mempelajari usaha-
usaha individu dalam ikatan pekerjaan dalam kehidupannya sehari-hari. llmu
ekonomi membahas kehidupan manusia yang berhubungan dengan
bagaimana ia memperoleh pendapatan dan bagaimana pula ia

mempergunakan pendapatan itu”. Pada hakikatnya ekonomi merupakan usaha



manusia untuk memenuhi kebutuhannya dalam mencapai kemakmuran yang
diharapkan, dengan memilih penggunaan sumber daya yang sifatnya
langka/terbatas. Adapun pada setiap kegiatan yang dapat dilakukan manusia,
seperti kegiatan produksi, konsumsi, dan pertukaran.

Adanya budidaya sarang burung walet diharapkan dapat berpengaruh
terhadap perekonomian masyarakat. Karena tujuan dari budidaya sarang
burung walet ini sendiri adalah untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat dalam kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat melalui
kegiatan produksi, konsumsi dan distribusi/pertukaran yang dilakukan
masyarakat dengan menggunakan sumber daya alam yang bersifat terbatas ini
sehingga medapatkan keuntungan dan menciptakan hasil yang optimal.

Hal ini secara tegas dijelaskan dalam Al-Quran surah An-Nisa ayat
29.
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha
Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa [4]:29)

Demikian pula, berbisnis harus dilakukan dengan cara saling

menguntungkan, baik pada waktu dilakukan maupun setelahnya.



Hasil koefisien dibandingkan dengan interpretasi koefisien korelasi
nilai r, maka 0,472 termasuk tingkat hubungan “cukup kuat”. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara budidaya sarang
burung walet dengan perekonomian masyarakat. Hasil penelitian juga
menujukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,222 yang dapat diartikan bahwa
variabel budidaya sarang burung walet mempunyai pengaruh terhadap
perekonomian masyarakat sebesar 22,2% sedangkan sisanya 77,8%
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Karena nilai koefisien regreasi bernilai
positif, maka dapat dikatakan bahwa budidaya sarang burung walet (X)
berpengaruh positif terhadap perekonomian masyarakat (Y). Sehingga

persamaan regresinya Y = 32,819 + 0,402X.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara budidaya sarang
burung walet dengan perekonomian masyarakat sebesar 0,472. berdasarkan
interpretasi koefisien korelasi nilai r, maka 0,472 termasuk tingkat hubungan
“cukup kuat”. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat
dan dapat dikatakan bahwa budidaya sarang burung walet (X) berpengaruh
positif terhadap perekonomian masyarakat (Y), sehingga persamaan
regresinya Y = 32,819 + 0,402X. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
nilai R Square sebesar 0,222 yang dapat diartikan bahwa variabel budidaya
sarang burung walet mempunyai pengaruh terhadap perekonomian
masyarakat sebesar 22,2% sedangkan 77,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor
lain. Selain itu, signifikansi antara variabel budidaya sarang burung walet (X)
dan variabel perekonomian masyarakat (Y) adalah sebesar 0,000.
Berdasarkan kaidah keputusan dari hipotesis, nilai probabilitas 0,05 lebih
besar atau sama dengan nilai probabilitas Sig. atau (0,05 > 0, ), maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan.

B. Saran

Bersdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa variabel
budidaya sarang burung walet berpengaruh signifikan terhadap perekonomian
masyarakat. Dengan demikian diharapkan kepada pemilik budidaya sarang

burung walet agar lebih membantu dan meningkatkan kesejahteraan
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perekonomian masyarakatnya. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya
mempertimbangkan dan menambah variabel-variabel lain yang di luar
budidaya sarang burung walet, mencari lingkup populasi yang berbeda.
Dengan demikian penelitian lanjutan tersebut dapat memberikan gambaran

yang lebih spesifik mengenai perekonomian masyarakat.
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